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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
berlaku dengan suka sama suka diatara
membunuh  dirimu;
kepadamu”.* (Q.S. An-Nisa: 29)

dengan jalan perniagaan yang
kamu. Dan janganlah kamu

sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang

' Departemen agama RI, Al-Qur’an & terjemah, (Bandung: PT. Sygma Examedia Arkanleema)83.
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ABSTRAK

Muhammad Badrut Tamam, 2024: Pengaruh Pembiayaan Musyarakah,
Mudharabah dan Murabahah Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Indonesia
Periode 2021-2023.

Kata Kunci: Pengaruh Pembiayaan Musyarakah, Mudharabah dan Murabahah,
Bank Syariah Indonesia.

Dalam beberapa tahun terakhir ini pembiayaan Musyarakah, Mudharabah
dan Murabahah penurunan maupun peningkatan. Dan fenomena tersebut
berpengaruh terhadap profitabilitas. Sehingga hal tersebut merupakan adanya
suatu ketertarikan untuk diteliti terutama bank syariah Indonesia itu sendiri.

Rumusan masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah apakah
pembiayaan musyarakah, mudharabah dan murabahah berpengaruh terhadap
profitabilitas bank syariah Indonesia periode 2021-2023 dan apakah berpengaruh
secara simultan terhadap profitabilitas bank syariah Indonesia periode 2021-2023.

Adapun tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pembiayaan
Musyarakah, Mudharabah dan Murabahah terhadap tingkat profitabilitas pada
bank syariah Indonesia periode 2021-2023 dan untuk mengetahui berpengaruh
secara simultan terhadap profitabilitas bank syariah Indonesia periode 2021-2023.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif pendekatan
kuantitatif. Sampel yang digunakan sebanyak 36 sampel yang diperoleh dari
laporan keuangan selama 3 tahun. Sampel diambil dengan menggunakan metode
purposive sampling. Metode pengumpulan data menggunakan dokumentasi.

Analisis yang digunakan adalah analisis regrsesi linear berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan Musyarakah, Mudharabah dan
Murabahah berpengaruh secara parsial terhadap Profitabilitas. Selain itu,
Pembiayaan Musyarakah, Mudharabah dan Murabahah berpengaruh secara
simultan terhadap Profitabilitas.

viii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Profitabilitas dapat diartikan kemampuan perusahaan memperoleh laba
melalui operasional usahanya dengan menggunakan dana aset yang dimiliki
oleh perusahaan. Pengertian lain juga menyebutkan bahwa profitabilitas
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dan
mengukur tingkat efisiensi dalam menggunakan harta yang dimilikinya®.

Dalam menentukan faktor kesuksesan dan kemajuan dalam perbankan
tentunya dilihat dari tingkat Profitabilitas. Cara manajemen dalam mengatur
hasil atau pendapatan dari investasi melalui kegiatan perusahaan, dapat
mengukur kinerja perusahaan secara keseluruhan merupakan tujuan adanya
Profitabilitas. Apabila Profitabilitas bank tersebut tinggi maka dapat
disimpulkan kinerja keuangan bank tersebut baik dan begitupula sebaliknya.
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan.
Selain itu, Profitabilitas merupakan indikator yang selayaknya mendapat
perhatian yang khusus karena untuk dapat menjalankan roda kehidupan dalam

suatu perusahaan maka perusahaan tersebut haruslah dalam keadaan yang

% Russely ZA Inti Dwi Permata Fransisca Yaningwati Zahroh, “ANALISIS PENGARUH
PEMBIAYAAN MUDHARABAH DAN MUSYARAKAH TERHADAP TINGKAT
PROFITABILITAS (RETURN ON EQUITY) (Studi Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar
Di Bank Indonesia,” Jurnal Administrasi Bisnis (JAB)|Vol, vol. 12, 2014.



menguntungkan.apabila tidak adanya keuntungan (profit), maka perusahaan
akan sulit mendapatkan modal dari luar.’

Adapun salah satu cara yang agar perbankan syariah mendapatkan
profitabilitas yang tinggi yakni dengan adanya pembiayaan. Yang mana
pembiayaan dapat diartikan kegiatan bank syariah dalam bentuk memberikan
pinjaman dana kepada pihak yang membutuhkan terkhususkan kepada pihak
non bank dengan menggunakan prinsip syariah. Pembiayaan dalam bank
syariah terdapat beberapa macam macam seperti pembiayaan jual
beli(Murabahah, Istishna dan Salam) dan pembiayaan kerja sama usaha
(Mudharabah, Musyarakah, Investasi, Modal Kerja). Namun, pembiayaan
Musyarakah, pembiayaan Mudharabah dan pembiayaan Murabahah sangat
diminati dengan nasabah bank syariah.*

Pembiayaan Musyarakah merupakan akad kerjasama antara dua
belahpihak atau lebih guna menjalankan suatu usaha namun masing masing
pihak memberikan kontribusi dana dan keuntungan maupun kerugian
ditanggung secara bersama sesuai dengan kesepakatan. Selain itu, pembiayaan
mudharabah merupakan akad kerjasama antar kedua belahpihak namun pihak
pertama sebagai pemberi modal dan pihak kedua sebagai pengelola dan
keuntungan usaha tergantung dari kesepakatan antar kedua belah pihak,

namun apabila kerugian itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian

% Surya Sanjaya And Muhammad Fajri Rizky, “Analisis Profitabilitas Dalam Menilai
Kinerja Keuangan Pada PT. Taspen (PERSERO) Medan,” E-Journal Uin 2,Vol. 2 No. 2 (2018):
277-93.

* Hardianti, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah Terhadap Tingkat
Profitabilitas Pada Pt. Bank Syariah Indonesia (BSI)Periode Tahun 2018-2020" (Skripsi,
Universitas Islam Negeri (UIN) Mataran, 2022).



pengelola maka pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.
Adapun pembiayaan murabahah merupakan akad jual beli barang tertentu,
dalam transaksi ini adanya produksi, distributor dan juga konsumen, produksi
memberikan barang kepada distributor dan menjelaskan barang tersbut
kemudian distributor menjual barang kepada konsumen dengan harga yang
lebih tinggi dari produksi.

Adapun tabel data pembiayaan Mudharabah, pembiayaan Musyarakah
dan pembiayaan Murabahah yang diperolen Bank Syariah Indonesia (BSI)
periode Tahun 2022 dan 2023 yang didapatkan melalui laporan keuangan
yang telah diupload oleh Bank Syariah Indonesia melalui website resmi bank
syariah indonesia.

Tabel 1.1

Data Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia (BSI) Periode
Tahun 2022 dan 2023 (jutaan rupiah)

Pembiayaan 2022 2023
Musyarakah 66.450.946 78.255.894
Mudharabah 1.001.957 1.761.398
Murabahah 8.867.013 9.906.422

Sumber: Laporan Tahunan Bank Syariah Indonesia 2023
Dalam tabel 1.1 tersebut dapat dijelaskan bahwa data yang didapatkan

pembiayaan Musyarakah mengalami peningkatan dalam tiap tahunnya.

® Rahmat Ilyas, “Konsep Pembiayaan Dalam Perbankan Syari ° Ah A . Pendahuluan
Perbankan Dalam Kehidupan Suatu Negara Adalah Salah Satu Agen Pembangunan ( Agent of
Development ). Hal Ini Dikarenakan Adanya Fungsi Utama Dari Perbankan Itu Sendiri , Yaitu
Sebagai Lembaga Yan” 9, no. 1 (2015): 183-204.



Sehingga dapat disimpulkan 3 tahun terakhir bahwa jenis pembiayaan yang
paling diminati adalah Pembiayaan Musyarakah®.

Selain itu, penelitian yang diteliti olen Ruselly Inti Dwi Permata
Fransisca Yaningwati, Serta Zahro Z.A berpendapat bahwasanya Pembiayaan
Musyarakah memberi pengaruh signifikan dan positif pada Profitabilitas
(ROE)’. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Purnama Putra bahwa
Pembiayaan Murabahah memberikan pengaruh signifikansi dan positif pada
Profitabilitas (ROE).?

Penelitian ini di latarbelakangi oleh beberapa masalah yang muncul
dari pembiayaan Mudharabah yang mengalami penurunan dan pembiayaan
Musyarakah yang sedikit demi sedikit mengalami peningkatan. Peneliti
tertarik melakukan penelitian ini, karena dapat dilihat dari penelitian
sebelumnya masih banyak sekali perbedaan dalam hasil yang diteliti, dan juga
dalam penelitian ini menggunakan bank syariah Indonesia yang berbeda dan
lebih update. Maka berdasarkan permasalahan diatas peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Pembiayaan Musyarakah, Mudharabah
dan Murabahah Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Indonesia Periode 2022

dan 2023.”

® Bank Syariah Indonesia, “Laporan Tahunan Bank Syariah Indonesia 2022,” 2022, 84-92.

" Russely Za Inti Dwi Permata Fransisca Yaningwati Zahroh, “Analisis Pengaruh
Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah Terhadap Tingkat Profitabilitas (Return On Equity)
(Studi Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di Bank Indonesia,” Jurnal Administrasi Bisnis
(Jab)|Vol, Vol. 12, 2014.

Purnama Putra And Maftuhatul Hasanah, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah,
Musyarakah, Murabahah, dan ljarah Terhadap Profitabilitas 4 Bank Umum Syariah Periode
2013-2016,” Jurnal Organisasi dan Manajemen Vol. 14 No. 2, (September 2018), 140-150.
Www.Bi.Go.ld,.



B. Rumusan Masalah

1.

2.

3.

4.

Apakah pembiayaan Mudharabah berpengaruh terhadap tingkat
Profitabilitas pada Bank Syariah Indonesia (BSI) periode Tahun 2022 dan
20237

Apakah pembiayaan Musyarakah berpengaruh terhadap tingkat
Profitabilitas pada Bank Syariah Indonesia (BSI) periode Tahun 2022 dan
20237

Apakah pembiayaan Murabahah berpengaruh terhadap tingkat
Profitabilitas pada Bank Syariah Indonesia (BSI) periode Tahun 2022 dan
20237

Apakah pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah
berpengaruh secara simultan terhadap Profitabilitas Bank Syariah

Indonesia (BSI) Periode Tahun 2022 dan 2023 ?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pembiayaan Mudharabah berpengaruh terhadap tingkat
Profitabilitas pada Bank Syariah Indonesia (BSI) periode Tahun 2022 dan
2023.

Untuk mengetahui pembiayaan Musyarakah berpengaruh terhadap tingkat
Profitabilitas pada Bank Syariah Indonesia (BSI) periode Tahun 2022 dan
2023.

Untuk mengetahui pembiayaan Murabahah berpengaruh terhadap tingkat
Profitabilitas pada Bank Syariah Indonesia (BSI) periode Tahun 2022 dan

2023.



4. Untuk mengetahui pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah
berpengaruh secara simultan terhadap Profitabilitas pada Bank Syariah
Indonesia (BSI) periode Tahun 2022 dan 2023.

D. Manfaat Penelitian
Diharapkan bahwa penelitian ini akan bermanfaat untuk hal-hal
berikut:

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini akan memberikan pengetahuan tentang
pembiayaan yang ada di Bank Syariah Indonesia (BSI) pada tahun 2022
dan 2023 serta memberikan wawasan tentang pengaruh pembiayaan
Musyarakah, Mudharabah, dan Murabahah terhadap profitabilitas. Selain
itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau acuan untuk
penelitian yang akan datang.

2. Manfaat Praktis

Diharapkan penelitian ini akan memberikan gambaran tentang
kondisi Bank Syariah Indonesia (BSI) selama tahun 2022 dan 2023.
Dengan demikian, penelitian ini akan membantu BSI meningkatkan
keuntungan dengan menerapkan prinsip syariah. Penelitian ini dapat
bermanfaat bagi banyak pihak, seperti:

a. Bagi Instansi
Diharapkan akan berfungsi sebagai referensi ekonomi syariah
dan memaksimalkan profitabilitas Bank Syariah Indonesia (BSI)

dalam hal pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, dan Murabahah.



b. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Shiddig Jember
Hasil penelitian ini bisa memberikan dan memperkaya pustaka
serta melengkapi referensi yang berkaitan dengan pengaruh
pembiayaan Musyarakah, Mudharabah dan Murabahah terhadap
Profitabillitas Bank Syariah Indonesia.
c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat Sebagai penambah
pengetahuan, wawasan serta pengajaran mengenai laporan keuangan
serta menjadi bahan pelajaran terkait pengaruh pembiayaan
Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah terhadap Profitabilitas Bank
Syariah Indonesia (BSI) periode tahun 2022 dan 2023.
E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah karakteristik dan nilai individu, objek,
atau kegiatan yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari agar mereka
dapat membuat kesimpulan®. Peneliti melakukan pengujian dengan dua
variable penelitian. Berikut adalah pengetahuan atau pemahaman tentang
dua variable yang digunakan dalam penelitian ini:
1) Variabel Dependen (Terikat)
Dengan kata lain, profitabilitas (ROE) adalah salah satu variable

independen yang dapat dipengaruhi atau dipengaruhi.

% D. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan, 2013.



2) Vairabel Independen (Bebas)

Dengan kata lain, pembiayaan Mudharabah, pembiayaan
Musyarakah, dan pembiayaan Murabahah adalah variabel independen
dalam penelitian ini.

2. Indikator Penelitian

Indikator adalah ukuran, yakni hal-hal yang memperlihatkan

keterwakilan dari sebuah variabel. Adapun indikator dalam penelitian ini

sebagai berikut:

Tabel 1.2
Indikator Penelitian
No. Jenis Variable Indikator
Variable
1. Independen | Pembiayaan 1. Akad kerjasama  yang
Musyarakah dilakukan oleh 2 pihak atau lebih.
2. Kedua pihak sama sama
berkontribusi tentang modal.
3. Kerugian dan keuntungan
ditanggung berdasarkan
kesepakatan.*
Pembiayaan 1. Akad transaksi berbasis
Mudharabah Investasi
2. Adanya Pemodal atau
Shahibul maal
3. Adanya pengelola dana atau
Mudharib
4. Keuntungan  Berdasarkan
kesepakatan
5. Kerugian ditanggung
pemodal.'!

% Djodi Setiawan, Husaeri Priatna, Yunisa Fuziatri, “Pengaruh pembiayaan Musyarakah
dan pembiayaan Murabahah terhadap laba bersih perusahaan,” Jurnal ilmiah Akutansi Vol. 9
(2018).

' Rici Novika, “pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap peningkatan keberhasilan
usaha nasabah pada PT.BPR Syariah Haji Miskin: Perspektif Nasabah”, Jurnal Tamwil Vol. 5 No.
02 (2019).




Pembiayaan
Murabahah

Ba’i (Penjual)

Musyitari (Pembeli)

Mabi’ (Barang atau Obyek)
Tsaman (Harga)

5. Shigat (ljab dan Qabul)™

NS

2. | Dependen | Profitabilitas Dapat menghitung laba dari
investasi pemegang saham dalam
bentuk persentase.”

Sumber: Hasil Olahan
F. Definisi Operasional
Penelitian ini meneliti definisi operasional dengan judul "Pengaruh
pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, dan Murabahah terhadap Profitabilitas
Bank Syariah Indonesia periode 2022dan 2023". Definisi operasional adalah
bagian yang mendefinisikan sebuah konsep atau variabel sehingga dapat
diukur melalui dimensi (indikator) dari variabel tersebut.
1. Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk
menghasilkan laba atau keuntungan dan diperoleh melalui penjualan dan
pendapatan investasi. Profitabilitas yang tinggi akan berdampak positif
pada perusahaan karena dapat meningkatkan nilai perusahaan, dan
meningkatkan kepercayaan investor sehingga dapat menarik investor baru

utuk berinvestasi**

2 MA Dr.Hj.Isnawati Rais, “Buku Figih Muamalah Dan Aplikasinya Pada LKS.Pdf,”
Lembaga Peneliotian Uin Syarif Hidayatullah Jakarta 2011, 2011.

¥ Didik Noordiatmoko, “ Analisis rasio Profitabilitas sebagai alat ukur untuk menilai
kinerja keuangan pada PT Mayora Indah TBK, Periode 2014-2018”, Jurnal Parameter Vol. 5 No.
4 (2020).

1% «Windari Novika, Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang Dan Perputaran
Persediaan Terhadap Profitabilitas (Studi Empiris Perusahaan Manufaktur — Subsektor Makanan
Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bei Periode Tahun 2017-2019), Jima Jurnal llmiah Mahasiswa
Akuntansi, Vol. 2, No. 1, (Januari 2022),743.
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2. Pembiayaan Mudharabah

Pembiayaan Mudharabah adalah bank syariah sebagai mudharib
atau pemberi modal sedangkan nasabah sebagai pengelola modal dengan
pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang
telah disepakati di awal akad®™.

Pembiayaan Musyarakah

Pembiayaan Musyarakah adalah akad kerjasama usaha antar kedua
belahpihak yang mana sama sama memberikan modal atau berkontribusi
modal dan keuntungan maupn kerugian ditanggung secara bersama tseusai
dengan kesepakatan.*®
Pembiayaan Murabahah
Pembiayaan Murabahah merupakan akad jual beli barang tertentu. Dalam
transaksi jual beli tersebut, penjual menyebutkan dengan jelas barang yang
diperjualbelikan, termasuk harga pembelian dan keuntungan yang

diambil."’

G. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian biasa juga disebut sebagai anggapan dasar atau

postulat; ini adalah titik tolak pendapat yang diakui oleh peneliti. Sebelum
peneliti mulai mengumpulkan data, gagasan dasar harus dijelaskan secara
rinci. Gagasan dasar berfungsi sebagai dasar yang kuat untuk masalah yang

diteliti, membantu memperjelas variabel yang menjadi fokus penelitian, dan

204.

> Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah,(Depok: Rajawali Press, 2017),60.
*© Ismail, 176.
! Rahmat Ilyas, “Konsep Pembiayaan Dalam Perbankan Syari > Ah 9, no. 1 (2015): 183—
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membantu merumuskan hipotesis.'’®. Dalam penelitian ini, peneliti tidak
merumuskan asumsi karena penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
deskriptif.
H. Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan sementara yang dijadikan jawaban
terhadap masalah penelitian. Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian
telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan sementara, karena
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan
data®. Adapun hipotesis yang diajukan oleh peneliti sebagai berikut :
Ha;: Terdapat pengaruh vyang signifikan dalam pembiayaan
Musyarakah terhadap tingkat ROE Bank Syariah Indonesia secara
parsial.
Ho:: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dalam pembiayaan
Musyarakah terhadap tingkat ROE Bank Syariah Indonesia secara
parsial.
Ha,: Terdapat pengaruh yang signifikan dalam pembiayaan
Mudharabah terhadap tingkat ROE Bank Syariah Indonesia secara

parsial.

'8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan, (Bandung:Alfabeta,
2013).
19 Sugiyono, 64
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Ho2: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dalam pembiayaan
Mudharabah terhadap tingkat ROE Bank Syariah Indonesia secara
parsial.
Has: Terdapat pengaruh yang signifikan dalam pembiayaan Murabahah
terhadap tingkat ROE Bank Syariah Indonesia secara parsial.
Hos: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dalam pembiayaan
Murabahah terhadap tingkat ROE Bank Syariah Indonesia secara
parsial.
Hay: Terdapat pengaruh yang signifikan dalam pembiayaan
Musyarakah, mudharabah, murabahah terhadap tingkat ROE Bank
Syariah Indonesia secara simultan.
Hos: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dalam pembiayaan
Musyarakah, Mudharabah dan Murabahah terhadap tingkat ROE Bank
Syariah Indonesia secara simultan.
I. Sistematika Pembahasan
BAB | Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi operasional, asumsi
penelitian, hipotesis dan sistematika pembahasan.
BAB Il Kajian Pustaka
Pada bab ini berisi penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian
ini dan kajian teori yang dijadikan sebagai dasar pijakan dalam melakukan

penelitian.
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BAB 11l Metode Penelitian

Pada bab ini menguraikan tentang pendekatan dan jenis penelitian,
populasi dan sampel, teknik dan instrumen pengumpulan data serta analisis
data yang digunakan.
BAB IV Penyajian Data dan Analisis

Pada bab ini mendeskripsikan gambaran umum obyek penelitian,
penyajian data, analisis data dan pembahasan tentang hasil penelitian.
BAB V Penutup

Pada bab ini berisi simpulan tentang hasil penelitian dan saran-saran.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu artinya terdapat seseorang yang pernah melakukan
peneliltian sebelum penelitian ini. Selain itu, penelitian terdahulu memiliki
hasil yang relevan dengan penelitian ini dilakukan. Adapun penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini sebagai berikut:

a. Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Musyarakah, dan Mudharabah
terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia. Studi ini
bertujuan untuk menentukan bagaimana Murabahah mempengaruhi
profitabilitas bank umum syariah di Indonesia dari tahun 2015 hingga
2019. Dalam penelitian ini, yang dirancang sebagai penelitian kuantitatif,
analisis regresi linier berganda adalah salah satu teknik analisis data yang
digunakan. Studi ini menunjukkan bahwa Murabahah dan Musyarakah
Mudharabah mempengaruhi ROA secara bersamaan.
Penelitian di Jurnal Nia Mirandha Septiani & Wirman berbeda karena
tujuan penggunaan variabel yang hanya menonjolkan salah satu variabel
dalam pembiayaan dan jenis indikator profitabilitas yang digunakan®.

b. Arsyadona, Saparuddin Siregar, Isnaini Harahap dan M.Ridwan judul:
The Effects Of Mudharabah And Musyarakah Financing On The

Profitability Of Sharia Commercial Banks In Indonesia period 2015-2019.

2 Nia Mirandha Septiani, “PENGARUH PEMBIAYAAN MURABAHAH,
MUSYARAKAH, DAN MUDHARABAH TERHADAP PROFITABILITAS (ROA) BANK
UMUM SYARIAH DI INDONESIA,” vol. 5, n.d., www.ojk.go.id.

14
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International journal of economics and syariah banking. Studi ini
dilakukan untuk mengetahui bagaimana Profitabilitas bank umum syariah
di Indonesia dapat dipengaruhi oleh pembiayaan bagi hasil dari
Mudharabah dan Musyarakah. Peneliti dalam penelitian ini menganalisis
laporan keuangan tahunan bank umum syariah yang disampaikan oleh
regulator Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Hasil penelitian yang
menggunakan SPSS 26 ini menunjukkan bahwa profitabilitas bank syariah
dipengaruhi secara signifikan oleh pembiayaan Musyarakah dan
Mudharabah. Ini berbeda dengan keuangan Musyarakah dan Mudharabah
yang memiliki dampak merugikan pada Profitabilitas, semakin banyak
pembiayaan Mudharabah yang diberikan bank syariah, semakin rendah
tingkat keuntungannya®
Perbedaan penelitian dengan penelitian dari  Arsyadona,
Saparuddin Siregar, Isnaini Harahap dan Muhammad Ridwan ini adalah
penggunaan data laporan keuangan tahunan sedangkan penulis
menggunakan data laporan keuangan tahunan, dilihat dari masa periode
waktu, sampel dan tujuan yang ingin dicapai sangatlah berbeda.
Sedangkan persamaan penelitian terdahulu dengan penulis yakni variable
dependen nya yakni Profitabilitas.
c. Khanif Nurul Ahda yang judul: Analisis Pengaruh Pembiayaan

Murabahah, Musyarakah dan Mudharabah Terhadap Profitabilitas Bank

Y Putra And Hasanah, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah,
Dan ljarah Terhadap Profitabilitas 4 Bank Umum Syariah Periode 2013-2016"; Saparuddin
Siregar And Isnaini Harahap, “The Effects Of Mudharabah And Musyarakah Financing On The
Profitability Of Sharia Commercial Banks In Indonesia,” Proceeding International Seminar On
Islamic Studies, Vol. 1, 2019.
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Umum Syariah di Indonesia periode 2016-2020. Penelitian ini menganalis
pengaruh pembiayaan Musyarakah, Murabahah dan Mudharabah terhadap
Return On Assets (ROA) pada bank Muamalat periode 2016-2020.
Kelompok Bank Umum Bank Syariah Muamalat yang menerbitkan
laporan keuangan triwulanan dan tahunan menjadi populasi penelitian ini.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari informasi metode
pembiayaan seperti Murabahah, Musyarakah dan Mudharabah serta ROA
dari laporan keuangan yang dipublikasikan di website. Dalam penelitian
ini analisis regresi linier berganda digunakan. Adapun alat analisis yang
diguankan yaitu uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan koefisien determinasi
(R2)*.

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, penelitian Khanif
Nurul Ahda menggunakan dua variabel independen: Musyarakah dan
Mudharabah. Penelitian sebelumnya juga menggunakan variabel
Murabahah. Selain itu, penelitian sebelumnya hanya mengambil satu
sampel dari Bank Umum Syariah yang ada. Sedangkan persamaan variable
dependennya yakni Profitabilitas.

d. Ruselly Inti Dwi Permata Fransisca Yaningwati, Serta Zahro Z.A dengan
judul: Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah
Terhadap Tingkat Profitabilitas (Return On Equity) (Studi Pada Bank
Umum Syariah Yang Terdaftar di Bank Indonesia Periode 2009-2012).

Adanya perkembangan pola pikir masyarakat untuk Dberbisnis,

2 Khanif Nurul Ahda, Analisis Pengaruh Pembiayaan Murabahah Musyarakah Dan
Mudharabah Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Periode 2016-2020,” (Skripsi, UIN
Prof KH.Zuhri Purwokerto, 2021).
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menimbulkan pihak bank bersaing dalam menawarkan kerjasama dalam
usaha berbisnis. Kerjasama dalam bentuk pembiayaan Mudharabah dan
Musyarakah ini pasti memberikan keuntungan bagi pihak bank dan
nasabah. Pendapatan dari pembiayaan investasi dan modal kerja ini akan
digunakan untuk pengembalian modal bank. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah
terhadap tingkat Profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di
Bank Indonesia dengan menggunakan rasio Return On Equity (ROE).
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif pendekatan
kuantitatif. Sampel yang digunakan sebanyak 20 data meliputi 5 Bank
Umum Syariah selama 4 tahun periode. Teknik purposive sampling
digunakan untuk mengumpulkan sampel, dan teknik dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data. Digunakan analisis regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan Mudharabah
memberikan dampak negatif dan signifikan terhadap tingkat ROE,
sedangkan pembiayaan Musyarakah memberikan dampak positif dan
signifikan terhadap tingkat ROE, tetapi keduanya memberikan dampak
yang signifikan terhadap tingkat ROE secara bersamaan. Pembiayaan
Mudharabah adalah pembiayaan dengan hasil yang paling dominan®.

e. Yulita Sari dengan judul: “Pengaruh Pembiayaan Musyarakah dan

Mudharabah Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Periode

% Inti Dwi Permata Fransisca Yaningwati Zahroh, “ANALISIS PENGARUH
PEMBIAYAAN MUDHARABAH DAN MUSYARAKAH TERHADAP TINGKAT
PROFITABILITAS (RETURN ON EQUITY) (Studi Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar
Di Bank Indonesia.”
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2019-2022”. Faktanya, meskipun didasarkan pada prinsip yang berbeda
dari konvensional, perbankan syariah ternyata lebih mampu bertahan
dalam situasi krisis. ROE adalah indikator kinerja bank syariah dalam hal
profitabilitas. Ini diperoleh dari perbandingan laba bersih dan modal, dan
laba bersih bank syariah terbesar didapat dari pembiayaan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh pembiayaan
Musyarakah dan pembiayaan Mudharabah terhadap profitabilitas pada
bank umum syariah. Tiga sampel digunakan untuk analisis, dan teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi linear
berganda, yang dilakukan dengan menggunakan SPSS. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian Yulita Sari adalah bahwa penulis
menggunakan data laporan keuangan tahunan, dilihat dari masa periode
waktu, sampel dan tujuan yang ingin dicapai sangatlah berbeda*

f. Erlyn Damayanti, Sri Suartini serta Isroiyatul Mubarokah judul:
pembiayaan Mudharabah dan pembiayaan Musyarakah terhadap
Profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. Dalam jurnal tersebut
dijelaskan mengenai pengaruh pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah
terhadap Profitabilitas (ROA), sehingga dapat disimpulkan bahwa
pembiayaan Mudharabah secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Profitabilitas (ROA) dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 dan t hitung
5,671 > t tabel 2,035. Sedangkan pembiayaan Musyarakah secara parsial

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) dengan

2 yulita Sari, “PENGARUH PEMBIAYAAN MUSYARAKAH DAN; MUDHARABAH
TERHADAP PROFITABILITAS PADA BANK; UMUM SYARIAH PERIODE 2019-2022,”
2023.
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nilai sig. 0,000 < 0,05 dan t hitung -4,386 <t tabel 2,035. Kemudian untuk
pembiayaan Mudharabah dan pembiayaan Musyarakah secara simultan
berpengaruh dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) dengan nilai sig.
0,000 < 0,05 dan F hitung 17,745 > F tabel 3,32. Dengan demikian
penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan Mudharabah dan pembiayaan
Musyarakah secara simultan memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas
(ROA) pada bank umum syariah.”

Perbedaan penelitian dengan Erlyn Damayanti, Sri Suartini serta
Isroiyatul Mubarokah dengan penulis yang mana menggunakan
Profitabilitas (ROA) sedangkan penulis menggunakan Profitabilitas (ROE)
dan bank umum syariah merupakan objek dari penelitian terdahulu
sedangkan Bank Syariah Indonesia (BSI) itu objek dari penulis. Selain itu
terdapat persamaan penelitian yakni variable independent nya sama sama
menggunakan permbiayaan Musyarakah dan Mudharabah.

g. Elda Firdayati dan Clarashinta Canggih judul: pembiayaan Mudharabah,
Murabahah dan pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas bank
umum syariah. Dalam penelitian tersebut sudah dijelaskan bahwa
pembiayaan Murabahah tidak memiliki pengaruh secara parsial pada
Profitabilitas  bank syariah. Kedua,pembiayaan Mudharabah tidak
berpengaruh secara parsial pada Profitabilitas bank syariah. Ketiga,

Musyarakah tidak berpengaruh secara parsial pada Profitabilitas bank

® Lili Saputri, Ade Risky Pradika, And Chairina Chairina, “Pengaruh Pembiayaan
Musyarakah dan Pembiayaan Mudharabah Terhadap Profitabilitas Pt Bank Syariah Indonesia,”
Ekoma :  Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi 2Nol. 7 No. 1 (2022): 217-25,
Https://D0i.Org/10.56799/Ekoma.VV2i1.1202.
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syariah. Keempat,pembiayaan Murabahah, Mudharabah dan Musyarakah
tidak berpengaruh secara simultan terhadap Profitabilitas bank syariah.?

Perbedaan penelitian yang ditulis oleh Elda Firdayati dan
Clarashinta Canggih dengan penulis yakni pembiayaan Mudharabah,
Murabahah, Musyarakah merupakan Variabel Independen dari penelitian
terdahulu sedangkan penulis hanya pembiayaan Mudharabah dan
Musyarakah. Selain itu, objek dari penelitian terdahulu yakni bank umum
syariah sedangkan penulis menggunakan bank syariah Indonesia. Adapun
persamaan dari penelitian terdahulu ini variable dependennya yakni
Profitabilitas.

h. Sayyid Aulia Taslim judul: pengaruh pembiayaan bagi hasil terhadap
tingkat Profitabilitias bank umum syariah di Indonesia. Dijelaskan bahwa
pembiayaan Musyarakah berpengaruh positif dan tidak signifkan terhadap
Profitabilitas, sedangkan pembiayaan Mudharabah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Profitabilitas bank syariah di Indonesia. Secara
simultan pembiayaan Musyarakah dan pembiayaan Mudharabah memiliki
pengaruh signifikan terhadap Profitabilitas sebesar 32,3% dan sisanya

67,7% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti atau variabel

pengganggu.”’

% Elda Firdayati And Clarashinta Canggih, “Pengaruh pembiayaan Mudharabah dan
pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia,Jurnal
Ekonomika Dan Bisnis Islam Vol. 07 N. 01 (2020): 139-50.

%" Sayid Aulia Taslim, “Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil Terhadap Tingkat Profitabilitas
Bank Umum Syariah Di Indonesia,” Jurnal Akuntansi Indonesia Vol.10, No. 1 (2021): 97,
Https://Doi.0rg/10.30659/Jai.10.1.97-109.
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Perbedaan penelitian terdahulu dengan penulis yakni pada
objeknya yang mana menggunakan bank umum syariah sedangkan penulis
menggunakan bank syariah Indonesia. Sedangkan persamaan yakni
variable dependen yaitu Profitabilitas.

i. Medina Almunawaroh dan Rina Marliana judul: Analisis pengaruh
pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas bank syariah di Indonesia.
Dijelaskan bahwa Berdasarkan analisis data yang dilakukan dan
pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa
Pembiayaan Musyarakah berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas
(ROA). Pengaruh negatif tersebut dapat disebabkan oleh risiko dari
Pembiayaan Musyarakah cukup besar sehingga mempengaruhi Return on
Asset (ROA) Bank Syariah. Semakin besar nilai Pembiayaan Musyarakah
yang disalurkan tidak menjadi jaminan ROA mengalami kenaikan.
Walaupun pembiayaan Musyarakah dari tahun 2009-2016 terus
mengalami kenaikan, akan tetapi pendapatan yang diperoleh dari
penyaluran ~ Pembiayaan = Musyarakah ~ masih  belum  mampu
mengoptimalkan kemampuan bank syariah dalam menghasilkan laba®.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penulis yakni pada
objeknya, yang mana dalam penelitian tedahulu menggunakan bank
syariah secara umum di Indonesia. Selain itu,variable independennya

hanya terdapat satu yakni pembiayaan musyarakah. Sedangkan persamaan

% Medina Almunawwaroh And Rina Marliana, “Analisis Pengaruh Pembiayaan
Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia,” Jurnal Akuntansi Vol.12, No. 2
(2018): 177-90, Https://D0i.Org/10.37058/Jak.VV12i2.389.
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penelitian terdahulu dengan penulis merupakan variable dependen yakni
Profitabilitas.

j. Laila Rokhmah dan Euis Komariah judul: pembiayaan Mudharabah dan
Musyarakah terhadap Profitabilitas pada bank umum syariah di Indonesia.
Dijelaskan bahwa Pembiayaan Mudharabah berpengaruh terhadap
Profitabilitas. Hal ini dapat dilihat dari tinggi rendahnya nilai pembiayaan
tersebut, semakin tinggi pembiayaan Mudharabah maka semakin tinggi
pula profit yang dicapai oleh bank.Pembiayaan Musyarakah tidak
berpengaruh terhadap Profitabilitas. Hasil tersebut dapat dilihat karena
tidak hanya pembiayaan saja yang mampu membuat nilai pembiayaan
Musyarakah meningkatnya Profitabilitas Bank Umum Syariah tetapi
bagi hasil pun mempengaruhinya karena pada pembiayaan Musyarakah ini
bertujuan untuk sebagai pembiayaan bagi hasil yang untuk membiayai
suatu investasi®

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penulis terdapat pada
objeknya yang mana dalam penelitian terdahulu menggunakan bank umum

syariah. Sedangkan persamaannya yakni variable independen dan

dependennya sama.
Tabel 1.3
Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu
No. | Penelitian Judul Persamaan Perbedaan
Terdahulu
(Tahun)
Nia Pengaruh Variable penggunaan

» Fena Ulfa Aulia And Elda Ayu Nabila Aj, “Praktik Pembiayaan Mudharabah Dan
Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia,” Shafin: Sharia Finance
And Accounting Journal VVo.1, No. 1 (2017): 16, Https://D0i.Org/10.19105/Sfj.VV1i1.4349.



.| Mirandha Pembiayaan | dalam variabel yang
Septiani dan | Murabahah, | penelitian salah satu
Wirman. Musyarakah, | terdahulu pembiayaannya
(2021) dan yakni hanya

Mudharabah | profitabilitas | menonjolkan
Terhadap salah satu
Profitabilitas variabelnya
(ROA) Bank saja,
Umum selanjutnya
Syariah  di juga terlihat
Indonesia. pada
penggunaan
dari jenis
indikator
profitabilitas
yang
digunakan.
Arsyadona, | The Effects | penelitian penggunaan
Saparuddin | Of terdahulu data  laporan
Siregar, Mudharabah | dengan keuangan
Isnaini And penulis yakni | tahunan
Harahap dan | Musyarakah | variable sedangkan
M.Ridwan. Financing dependen penulis
(2019) On The | nya  yakni | menggunakan
Profitability | profitabilitas. | data  laporan
Of  Sharia keuangan
Commercial tahunan, dilihat
Banks In dari masa
Indonesia periode waktu,
period 2015- sampel dan
2019. tujuan yang
ingin  dicapai
sangatlah

berbeda.
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Khanif Nurul | Analisis Variable tidak hanya
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Dari beberapa penelitian diatas bahwa penulis akan melanjutkan

Pembiayaan

penelitian yang diteliti oleh Yulita Sari.

Profitabilitas pada bank umum syariah

Musyarakah

dan

Mudharabah

Dalam penulis Yulita Sari judul:
terhadap

periode 2019-2022, mempunyai
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persamaan dari variable independen dan variable dependen. Hanya saja,
terdapat perbedaan objek yang diteliti.
B. Kajian Teori
1. Pembiayaan

Menurut Undang-undang perbankan No. 10 Tahun 1998,
pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara
bank dan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
Didalam perbankan syariah, pembiayaan yang diberikan kepada pihak
pengguna dana berdasarkan pada prinsip syariah. Aturan yang digunakan
yaitu sesuai dengan hukum Islam®*. Secara umum, fungsi pembiayaan
sama dengan fungsi kredit pada bank konvensional. Secara umum, fungsi
pembiayaan atau kredit adalah pemenuhan jasa untuk melayani kebutuhan
masyarakat dalam rangka mendorong dan melancarkan perdagangan,
menstimulasi  kegiatan produksi barang atau jasa, atau bahkan
menfasilitasi  kebutuhan ~ konsumsi  masyarakat dalam  rangka
meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat™.

2. Pembiayaan Musyarakah
a. Pengertian Musyarakah
Menurut Yadi Janwari musyarakah adalah akad antara dua

pihak atau lebih untuk berserikat dalam hal modal dan keuntungan

30 Ismail, Perbankan Syariah, Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2011, h. 105-106
31 Dr. Ahmadiono, M.E.I, n.d.
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yang diperoleh®. Dalam syirkah, hasil keuntungan dari Musyarakah
juga diatur, seperti halya pada Mudharabah, sesuai dnegan prinsip
pembagian keuntungan dan kerugian. Keuntungan dibagi menurut
proporsi yang sudah disepakati. Hal tersebut sedikit berbeda dengan
Mudharabah yang mana hanya satu pihak saja, yaitu shahib al-mal
yang menanggung risiko financial dalam pembiayaan Musyarakah ini
kedua belah pihak yang harus memikul risiko kerugian financial®.
b. Rukun dan Syarat Pembiayaan Musyarakah

1) ljab dan Kabul

Dalam kontrak, janji dan penerimaan harus dinyatakan

dengan jelas dengan mempertimbangkan hal-hal berikut:

a) Tujuan dari penawaran dan permintaan harus dijelaskan
dengan jelas;

b) Penerimaan dan penawaran dilakukan pada saat kontrak; dan

c) Akad harus dituangkan secara tertulis.

2) Pihak yang berserikat

a) Kompeten

b) Menyediakan dana sesuai dengan kontrak, pekerjaan, atau
proyek usaha

¢) Memiliki hak untuk ikut mengelola bisnis yang dibiayai atau

memberi kuasa kepada mitra kerjanya untuk mengelolanya

*? Yadi Janwari, Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), 75
% Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk Dan Aspek-Aspek Hukumnya,
(Jakarta, Kencana-Prenadamedia Group, 2014.)
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Tidak diizinkan menggunakan dana untuk kepentingan pribadi

3) Objek Akad

a)

b)

Modal

Modal dapat berupa uang tunai atau aset yang dapat
dinilai. Jika modal tetap masuk ke dalam asset, maka asset
tersebut harus dinilai dan disetujui oleh kedua belah pihak
sebelum kontrak.Bank syariah tidak seharusnya meminta
agunan; namun, untuk mencegah kegagalan, mereka dapat
meminta agunan dari nasabah atau mitra kerja mereka.
Kerja

Kedudukan masing-masing mitra harus diatur dalam
kontrak. Partisipasi kerja juga dapat dilakukan dengan porsi
kerja yang berbeda, atau salah satu mitra dapat memberi kuasa
kepada mitra kerja lainnya untuk mengelola bisnisnya.
Keuntungan atau kerugian
(1) Jumlah keuntungan harus dikuantifikasikan.
(2) Pembagian keuntungan harus jelas dan tertuang dalam

kontrak®*.

% |smail, 179.
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4) Skema Pembiayaan Musyarakah

Gambar 2.1

Bagan Proses Musyarakah
Dalam gambar tersebut sudah dijelaskan bahwa kerugian

apabila terjadi akan ditanggung bersama sesuai dengan proporsi
penyertaan modal masing masing (semua ulama sepakat dalam hal
ini). Sehaingga dapat disimpulkan bahwa dalam pembiayaan
Musyarakah keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan para
pihak , sedangkan kerugian ditanggung bersama seseuai dengan
proporsi penyertaan modal masing masing pihak®.

5) Macam-macam Musyarakah

Musyarakah dibagi menjadi dua macam yaitu :

a) Syirkah al-milk (peserikatan/perseroan dalam kepemilikan)

Musyarakah al-milk dibagi menjadi 2 macam :

® Ascarya, 52.
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(1) Musyarakah/syirkah ihtiyari (persekutuan/perseroan yang
didasarkan pilihan orang yang bersekutu

(2) Musyarakah/syirkah  al-ijbar  (persekutuan/perseroan
paksaan)

b) Syirkah al-uqud (perserikatan/perseroan akad/Kontrak)
Musyarakah al-uqud dibagi menjadi 4 macam

(1) Musyarakah al- inan yaitu kontrak antara dua orang atau
lebih. Setiap pihak memberikan suatu porsi dari
keseluruhan dana dan berpartisipasi dalam kerja.

(2) Musyarakah al-muwafadah yaitu kontrak kerja sama antara
dua orang atau lebih. Setiap pihak memberkan suatu porsi
dari keseluruhan dana dan berpartisipasi dalam kerja

(3) Musyarakah al-abdan yaitu kontrak kerja sama antara dua
orang seprofesi untuk menerima pekerjaan secara bersama
dan berbagi keuntungan dari pekerjaanyang menjadi
kesepakatan bersama.

(4) Musyarakah al-wujuh yaitu kontrak antara dua orang atau
lebih yang memiliki reputasi dan prestise baik serta ahli

dalam bisnis.*®

% Abu Azam Al Hadi, Abu Azam Al Hadi_Book_Fikih Muamalah Kontemporer, Ed. 1, 1st
Ed. (Depok: Rawjawali Pers, 2017).
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3. Pembiayaan Mudharabah
a. Pengertian Pembiayaan Mudharabah
Menurut Syafi’i Antonio, mudharabah adalah akad kerjasama
usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul maal)
menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi
pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi
ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat
kelalaian si pengelola. Apabila kerugian itu diakibatkan karena
kecurangan atau kelalaian si pengelola, maka pengelola harus
bertanggung jawab atas kerugian tersebut®’.
b. Rukun pembiayaan Mudharabah
1) Pelaku akad, yaitu shahibul maal (pemodal) adalah pihak yang
memiliki modal tetapi tidak bisa berbisnis dan mudharib
(pengelola) adalah pihak yang pandai berbisnis tetatpi tidak
memiliki modal
2) Objek akad, yaitu modal (mal), kerja (dharabah), dan keuntungan
(ribh)

3) Shighah yaitu ijab dan gabul®.

% Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, Jakarta: Gema Insani
Pers, 2001, h. 95
% Ascarya, 62.
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Skema Pembiayaan Mudharabah
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Modal 100% MODAL

Gambar 2.2
Bagan Proses Mudharabah
Dalam gambar bagan tersebut dijelaskan bahwa pengelola
tidak ikut menyertakan modal, tetapi menyertakan tenaga beserta
keahliannya, dan juga tidak meminta gaji atau upah dalam
menjalankan usahanya. Sedangkan pemilik modal hanya
menyediakan dana dan tidak dibenarkan untuk ikut campur dalam
manajemen usaha yang dibiayainya. Kesediaan pemilik dana untuk

menanggung resiko apabila terjadi kerugian menjadi dasar untuk

mendapat bagian dari keuntungan®.

d. Macam-macam Pembiayaan Mudharabah

Akad Mudharabah dibedakan menjadi dua sebagai berikut:
1) Mudharabah Muthlagah (Mudharabah tidak terikat/bebas)
yaitu pemodal tidak mensyaratkan kepada pengelola untuk
melakukan usaha jenis tertentu. Sehingga berbagai macam jenis
usaha yang dilakukan oleh pengelola merupakan keputusan

yang tidak bisa dirubah oleh pemodal.

% Ascarya, 61.
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2) Mudharabah Mugayyadah (Mudharabah terikat) yaitu pemodal

mensyaratkan kepada pengelola untuk melakukan jenis usaha

tertentu pada tempat dan waktu tertentu sehingga pengelola

terikat oleh pemodal®.

e. Hak dan kewajiban pihak-pihak dalam Mudharabah

1) Hak dan kewajiban pihak pemilik modal (shahib al-mal)

adalah:

a) Wajib menyediakan dan menyerahkan seluruh modal yang
disepakati;

b) Berhak mengawasi pelaksanaan kegiatan usaha yang
dilakukan oleh pihak pengelola usaha (mudharib);

c) Berhak menerima bagian keuntungan tertentu yang
disepakati dalam mudharabah;

d) Wajib menanggung seluruh kerugian usaha yang tidak
disebabkan oleh  kelalaian, kesengajaan, dan/atau
pelanggaran pengelola usaha atas mudharabah;

e) Berhak meminta jaminan dari pihak pengelola usaha

(mudharib) atau pihak ketiga yang dapat digunakan
apabila pihak pengelola usaha (mudharib) melakukan
pelanggaran atas mudharabah. Jaminan tersebut dapat

berupa jaminan kebendaan dan/atau jaminan umum,

0 Chefi, “Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah Di Perbankan
Syariah Chefichefi,” Jurnal IImu Akuntansi Dan Bisnis Syariah Vol. 2, No. 1 (2020).
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seperti jaminan perusahaan (corporate guarantee) dan
jaminan pribadi (personal guarantee); dan

Wajib menyatakan secara tertulis bahwa pihak pemilik
modal (shahib al-mal) menyerahkan modal kepada pihak
pengelola usaha (mudharib) untuk dikelola dalam suatu

usaha sesuai dengan kesepakatan (pernyataan ijab).

Hak dan kewajiban pihak pengelola usaha (mudharib) adalah:

a)

b)

d)

Wajib mengelola modal yang telah diterima dari pihak
pemilik modal (shahib al-mal) dalam suatu kegiatan usaha
sesuai kesepakatan;

Berhak mengelola kegiatan usaha untuk tercapainya tujuan
mudharabah tanpa campur tangan pihak penyedia modal;
Berhak menerima bagian keuntungan tertentu sesuai yang
disepakati dalam mudharabah;

Wajib menanggung seluruh kerugian usaha yang
disebabkan oleh kelalaian, kesengajaan, dan/atau
pelanggaran pihak pengelola usaha (mudharib); dan

Wajib menyatakan secara tertulis bahwa pihak pengelola
usaha (mudharib) menerima modal dari pihak pemilik

modal (shahib al-mal) dan berjanji untuk mengelola modal
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tersebut dalam suatu usaha sesuai dengan kesepakatan
(pernyataan gabul)**.
4. Pembiayaan Murabahah
a. Pengertian Pembiayaan Murabahah
Secara bahasa Murabahah berasal dari kata ar-ribh yang berarti
keuntungan dalam perniagaan. Menurut istilah fugaha’ Murabahah
adalah menjual barang dengan harga awal (harga beli) dengan
tambahan keuntungan yang diketahui*. Transaksi tersebut harus
terlepas dari unsur yang dilarang secara syariah seperti riba, masyir,
dan gharar®.
b. Rukun Pembiayaan Murabahah
Adapun rukun pembiayaan Murabahah sebagai berikut**:
1) Penjual (Ba’i)

Yaitu pihak bank atau yang membiayai pembelian barang
yang diperlukan oleh nasabah dengan sistem pembayaran yang
ditangguhkan.

2) Pembeli (Musytari)
Pembeli dalam pembiayaan Murabahah adalah nasabah

yang mengajukan permohonan pembiayaan kepada bank.

*1 A' W Nafis, “Akad-Akad Di Dalam Pasar Modal Syariah,” Igtishoduna: Jurnal Ekonomi
Islam 5, no. 1 (2015): 66-86,
http://www.ejournal.iaisyarifuddin.ac.id/index.php/igtishoduna/article/view/26.

Surayya Fadhilah Nasution, “PEMBIAYAAN MURABAHAH PADA

PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA,” Universitas Islam Negeri Sumatera Utara

VI, no. 1 (2021): 6.

* Luluk Budi Astutik et al., “Gudang Jurnal Multidisiplin IImu Strategi Penanganan
Kolektabilitas Berdasarkan Akad Murabahah Di BMT NU Cabang Kalisat Kabupaten Jember” 2
(2024): 138-41.

“B ABIietal, “Bai’ Al-Amanah ) .,” n.d., 15-31.
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3) Objek jual beli (Mabi’)

Merupakan barang atau objek yang akan dibeli oleh
pembeli. Pada umumnya pembeli atau nasabah yang sering
ditransaksikan dalam pembiayaan Murabahah ini adalah barang
barang yang konsumtif untuk pemenuhan kebutuhan produksi,
seperti rumah, tanah, mobil atau sebagainya.

4) Harga (tsaman)

harga dalam pembiayaan Murabahah dianalogikan dengan

pricing atau plafond pembiayaan.
5) ljab gobul

Yaitu kesepakatan antara kedua belah pihak antara pembeli
dan penjual baik dari keuntungan ataupun lama angsuran dalam
pembiayaan murabahah.

c. Skema Pembiayaan Murabahah.
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Bagan 2.3

Proses bagan pembiayaan Murabahah
Dalam gambar tersebut dijelaskan bahwa proses

pembiayaan diawali dengan negosiasi dan persyaratan yang mana pada
tahap ini melakukan negosiasi dengan pihak bank yang berhubungan

dengan spesifikasi produk yang diinginkan oleh pembeli. Kemudian
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bank membeli produk atau barang yang sudah disepakati oleh pembeli
atau nasabah. Sehingga terjadilah akad jual beli atau ijab gobul yang
mana pembeli dan penjual melakukan kesepakatan sesuai dengan
prinsip syariah islam atau pembiayaan murabahah. Kemudian, supplier
mengirim produk atau barang yang dibeli oleh bank ke alamat nasabah
sesuai dengan akad yang sudah disepakati. Kemudian nasabah
melakukan tanda terima barang dan dokumen dan yang terakhir
nasabah membayar harga produk barang yang dibelinya dari bank dan

biasanya nasabah membayar dengan sistem angsuran atau cicilan®.

d. Macam macam pembiayaan Murabahah
Macam macam pembiayaan murabahah ada 2 yaitu*® :

1) Murabahah dengan pesanan artinya bank syariah baru akan
melakukan transaksi jual beli murabahah apabila ada nasabah yang
memesan barang sehingga penyediaan barang baru dilakukan
setelah adanya pesanan.

2) Murabahah tanpa pesanan yaitu bank syariah menyediakan barang

5. Profitabilitas (Return On Equity)
Menurut Kasmir, Return on Equity (ROE) adalah pengukuran

dari apa yang dihasilkan oleh pemilik perusahaan, baik pemegang

* Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, hal. 107
*® Oneng Nurul Badriyah, “Akad Mu’awadah Dalam Konsep Fikih Dan Aplikasinya Di
Bank Syariah,” Jurnal Al-Milal 1, no. 1 (2013): 151.
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saham biasa maupun pemegang saham preferen, sebagai hasil dari
perbandingan antara jumlah laba neto atau laba bersih setelah pajak
(dikurangi deviden saham biasa) dengan total ekuitas yang telah
diinvestasikan dalam perusahaan. Selain itu, ROE biasanya digunakan
untuk mengukur profitabilitas dari persepsi investor*’. ROE
dinyatakan dalam persentase dan menunjukkan bahwa perusahaan
menghasilkan keuntungan yang tinggi.*.

Adapun dalam menentukan jumlah ROE

Earning After Tax

ROE = . X 100%

Ket :

Earning After Tax : laba Bersih
Equality : Total ekuitas

*" Nadia Azalia and Izzul Ashlah, “Struktur Modal Dan Profitabilitas Perusahaan LQ45 Di
Indonesia,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam (JEBI) 2, no. 1 (2022): 14-22,
https://doi.org/10.56013/jebi.v2i1.1281.

48 Raghilia Amanah, Dwi Atmanto, And Devi Farah Azizah, “Pengaruh Rasio Likuiditas
Dan Rasio Profitabilitas Terhadap Harga Saham (Studi Pada Perusahaan Indeks Lg45 Periode
2008-2012),” Jurnal Administrasi Bisnis (Jab)|Vol, Vol. 12, 2014.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis tentang
komponen dan hubungan fenomena alam. Tujuannya adalah mengembangkan
dan menggunakan model matematis, teori, dan/atau hipotesis tentang
fenomena alam. Proses pengukuran sangat penting dalam penelitian
kuantitatif. Hal ini memberikan gambaran atau jawaban akan hubungan yang
fundamental dari hubungan kuantitatif. Penelitian dengan pendekatan
kuantitatif biasanya dilakukan dengan jumlah sampel yang ditentukan
berdasarkan populasi yang ada. Penghitungan jumlah sampel dilakukan
dengan menggunakan rumus tertentu. Pemilihan rumus yang akan digunakan,
kemudian disesuaikan dengan jenis penelitian dan homogenitas populasi.*
Karena pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif korelasi maka bertujuan
untuk mendeteksi tingkat macam variabel yang ada pada dalam suatu faktor

dengan variabel dalam faktor lain.

* Hardani Ahyar And Dhika Juliana Sukmana, “Buku Metode Penelitian Kualitatif &
Kuantitatif Seri Buku Hasil Penelitian View Project Seri Buku Ajar View Project,” 2020,
Https://Www.Researchgate.Net/Publication/340021548.

41
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Keseluruhan subjek penelitian adalah populasi. Sugiyono
mengatakan populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari subjek atau
obyek yang memiliki kualitas dan atribut tertentu yang dipilih oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulan®. Penelitian
ini menggunakan laporan keuangan bulanan Bank Syariah Indonesia
(BSI) tahun 2022 dan 2023 sebagai populasi
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik populasi®.
Sampel adalah bagian populasi yang diambil melalui metode tertentu
dengan ciri tertentu, jelas, dan lengkap yang dianggap dapat mewakili
populasi. Penelitian ini menggunakan pengambilan sampel purposive,
yang berarti mengambil sampel berdasarkan pertimbangan atau standar
tertentu®>. dengan total 24 sampel yang dikumpulkan dari laporan
keuangan selama tiga tahun.
Jenis yang digunakan untuk mengambil sampel dalam penelitian
ini sebagai berikut:
a. Data laporan keuangan bulanan di ambil dari Tahun 2022 dan 2023.

b. Data diambil secara berurutan.

%0 Sugiyono, 61.
5! Sugiyono, 61.
52 Sugiyono, 81.
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Karakteristik pemilihan sampel diatas yang diperolenh Bank
Syariah Indonesia (BSI) periode Tahun 2022 dan 2023 yang menjadi
sampel dalam penelitian ini.

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian ini, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Teknik atau cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini, diambil dengan menggunakan
metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan cara Yyang
digunakan untuk mengumpulkan data melalui dokumen-dokumen yang
diperlukan dalam melengkapi data yang berhubungan dengan penelitian.>
Tekhnik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi berupa data
laporan bulanan Bank Syariah Indonesia periode Tahun 2022 dan 2023.

2. Instrumen Data

Instrument penelitian menurut Ibnu Hadjar adalah “ alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan informasi kuantitatif tentang variasi
karakteristik variabel secara objektif”. Sehingga diperlukan teknik
pengembangan skala atau alat ukur untuk mengukur variable dalam
pengumpulan data yang lebih sistematis®. Berdasarkan pengertian
pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa instrumen penelitian

adalah alat atau fasilitas yang digunakan dalam pengumpulan data.

53 Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2016): 93
** Handani DKk, 384.



44

D. Analisis Data
Dalam pengujian penelitian ini teknik analisis yang digunakan yakni
statistic korelation dan pengecekan hipotesis, tujuan adalah untuk menelaah
data. Dalam menelaah data yang akan diteliti menggunakan cara analisis
regresi berganda yang digunakan dalam spss.

1. Uji Asumsi Klasik
Agar tidak bias, uji asumsi klasik ini digunakan untuk menentukan
nilai koefisennya. Sebelum melakukan analisis regresi berganda, pengujian
asumsi ini harus dilakukan.> Uji asumsi klasik digunakan untuk melihat
apakah data dalam penelitian memenuhi syarat syarat lolos asumsi klasik :

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah nilai
residual yang telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi
normal. Nilai residual dianggap berdistribusi normal jika nilai residual
terstandarisasi agak jauh dari rata-rata tetapi masih dekat dengannya..
Nilai residual terstandarisasi yang berdistribusi normal jika
digambarkan dengan bentuk kurva akan membentuk gambar lonceng
(bellshaped curve) yang kedua sisinya melebar sampai tidak terhingga.

Berdasarkan pengertian uji normalitas tersebut maka uji normalitas

® Inti Dwi Permata Fransisca Yaningwati Zahroh, “Analisis Pengaruh Pembiayaan
Mudharabah dan Musyarakah Terhadap Tingkat Profitabilitas (Return On Equity) (Studi Pada
Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di Bank Indonesia.”, Jurnal Administrasi Bisnis Vol. 12 No.
1, (Juli 2014).
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disini tidak dilakukan per variabel (univariate) tetapi hanya terdapat
nilai residual terstandarisasinya (multivariate)®.
b. Uji Heteroskedastistas

Salah satu alasan mengapa model regresi linier sederhana tidak
efisien dan tidak akurat adalah heteroskedastisitas.  Uji
heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah ada
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu ketidaksamaan
varian dari residual untuk setiap pengamatan dalam model regresi.,
juga mengakibatkan penggunaan metode kemungkinan maksimum
dalam mengestimasi parameter (koefisien) regresi akan terganggu.®’

c. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas digunakan dalam arti yang lebih luas, yaitu
untuk terjadinya korelasi linear yang tinggi di antara variabel-variabel
penjelas. Uji multikolinearitas bertujuan untuk memastikan apakah
model regresi menunjukkan bahwa ada korelasi antara variabel bebas
(independent). Dalam model regresi yang baik, tidak perlu ada korelasi
di antara variabel bebas. Jika ada dua variabel bebas yang saling
berkorelasi, maka keduanya dianggap tidak ortogonal. Variabel bebas
yang nilai korelasi antara mereka sama dengan nol dianggap tidak
ortogonal. Syarat untuk pengambilan keputusan multikolinearitas

adalah sebagai berikut:

% Danny Wibowo Et Al, Ekonometrika Dasar Teori Dan Praktik Berbasis
Spss,(Purwokerto: Pena Persada,2021).
*" Sihabun DKk, 126.
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1) Melihat koefisien korelasi antar variabel bebas: jika koefisien
korelasi antar variabel bebas 0,7, maka terjadi multikolinearitas.

2) Toleransi lebih besar dari 0,10, multikolinearitas terjadi, dan
toleransi lebih kecil dari 0,10, multikolinearitas terjadi.

3) Melihat nilai faktor infloating varian (VIF): jika nilai VIF kurang
dari 10,00, maka tidak terjadi multikolinearitas.>®

d. Uji Autokorelasi
Secara harfiah Autokorelasi berarti adanya hubungan korelasi
antara anggota observasi satu dengan observasi lain. Secara ols,
autokorelasi adalah korelasi antara satu residual dengan residual yang
lain. Ada beberapa penyebab munculnya autokorelasi, yaitu:

1) Adanya kelembaman, hal ini terjadi terutama pada data time series,
dikarenakan data tahun ini dipengaruhi oleh data tahun
sebelumnya.

2) Adanya data yang bias yang disebabkan oleh variabel yang penting
yang tidak dimasukkan ke dalam model.

3) Adanya fenomena jaring laba-laba, seperti kita ketahui bahwa
fenomena jaring laba-laba sering terjadi pada penawaran
Pembiayaan.

4) Adanya manipulasi data

Salah satu cara mendetekesi autokorelasi yakni

menggunakan Uji autokorelasi dengan metode Durbin Watson Uji

% Sihabun Dkk, 141
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autokorelasi Durbin watson (Uji-DW) adalah salah satu uji yang
populer untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi. Menarik

kesimpulan untuk uji autokorelasi dengan kriteria sebagai

berikut>:
Tabel 3.1

Uji autokorelasi Durbin Watson (Uji DW)
DW Kesimpulan
0<d<DI Ada autokorelasi (+)
dL<d <du Tanpa kesimpulan
du <d < (4-du) Tidak ada autokorelasi
(4-du) <d <(4-dL) Tanpa kesimpulan
(4-dL)<d <4 Ada autokorelasi (-)

Sumber : Ekonometrika Teknik dan aplikasi dengan spss
2. Analisis regresi berganda

Merupakan teknik yang digunakan untuk mengukur efek dua atau
lebih variabel independen pada variabel dependen tunggal yang diukur
pada skala rasio®. Pada penelitian ini yang menjadi varibel dependen ialah
Profitabilitas ROE sedangkan pembiayaan Musyarakah, Mudharabah dan
Murabahah merupakan variable independen.

Persamaan analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut
Y = A+ B 1 Xo+ BoXo+ B 3Xste

Keterangan :

% Aminatus Zahriyah Et Al., Ekonometrika Tekhnik Dan Aplikasi Dengan Spss, (Jember:
Mandala Press,2021).
* Hardani DKk, 394.
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Y = Subjek dalam variable yang diprediksikan
A = Konstanta
1 = Koefisien Mudharabah
B » = Koefisien Musyarakah
B 3= Koefisien Murabahah
E = Tingkat kesalahan / eror
3. Uji Hipotesis
a. Ujit (Persial)

Untuk mengukur seberapa besar pengaruh satu variabel
independen terhadap penjelasan variabel dependen, dilakukan uji t.
Jika nilai t hitung kurang dari t tabel atau jika nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05, maka hasilnya adalah variabel independen yang tidak
berdampak signifikan pada variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai t
hitung lebih besar dari t tabel atau jika nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05, maka hasilnya adalah variabel independen.®

b. Uji f (Simultan)

Penelitian ini menggunakan uji F untuk melihat apakah
variabel independen secara bersama-sama (stimultan) mempengaruhi
variabel dependen atau apakah seluruh variabel bebas mempengaruhi
variabel terikat. Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk melihat
seberapa besar pengaruh variabel independen yang terdiri dari

pembiayaan Mudharabah dan pembiayaan Musyarakah terhadap

®! Andi Alisra Fitria Quraisy, “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan E- Wallet
Ovo Sebagai Alat Transaksi”(Skripsi, UIl Yogyakarta, February 2020): 1-9.



49

variabel dependen ROE. Tingkatan yang digunakan adalah sebesar 0.5
atau 5%, jika nilai signifikan F < 0.05 maka dapat diartikan bahwa
variabel independent secara simultan mempengaruhi variabel
dependen ataupun sebaliknya (Ghozali, 2016)*.

4. Koefisien Determinasi (R2 Square)

R2 biasanya digunakan untuk memberikan informasi tentang
kecocokan model. Dalam regresi R2, ini berfungsi sebagai pengukuran
seberapa baik garis regresi mendekati nilai data awal yang dibuat dalam
mode I. Jika R2 sama dengan 1, maka angka ini menunjukkan bahwa garis
regresi sepenuhnya cocok dengan data. Sebagai contoh, jika variabel
dalam model hanya memberikan informasi 0,4, itu berarti bahwa variabel
di luar model memberikan informasi sebesar 0,6, dan nilai yang diperoleh
adalah R2 = 0,4. Tidak ada cara yang pasti untuk mengetahui apakah
pilihan variabel sudah tepat. Namun, jika R2 meningkat atau mendekati 1,
maka model menjadi lebih tepat. Tujuan koefisien determinasi adalah
untuk mengetahui besarnya sumbangan (contribution) variabel bebas (X)
terhadap variasi (naik-turunnya) variabel Y dari persamaan regresi
tersebut. Semakin besar n (ukuran sampel) maka nilai R2 cenderung
semakin kecil. Sebaliknya dalam data runtun waktu (time series) dimana
peneliti mengamati hubungan dari beberapa variabel pada satu unit analisis

(perusahaan atau negara) pada beberapa tahun maka R2 akan cenderunng

62 Syarifuddin, Metode Riset Praktis Regresi Berganda Menggunakan Spss, (Palangkaraya:
Bobby Digital Center, 2022).



50

besar. Hal ini disebabkan variasi data yang relatif kecil pada data runtun

waktu yang terdiri dari satu unit analisis saja.®

6 Aminatus Zahriyah Et Al., Ekonometrika Tekhnik Dan Aplikasi Dengan Spss, (Jember:
Mandala Press,2021).



BAB IV

PEMBAHASAN

A. Objek Penelitian
1. Bank Syariah Indonesia
1. Sejarah Bank Syariah Indonesia

Bank syariah Indonesia merupakan lembaga keuangan yang
Bermula dari rancangan roadmap terkait dengan pengembangan
keuangan syariah yang dilakukan oleh otoritas jasa keuangan(OJK)
pada tahun 2016. Selang beberapa tahun kemudian, otoritas jasa
keuangan berhasil menggabungkan beberapa bank syariah menjadi
bank syariah Indonesia.bank syariah yang di merger yakni PT Bank
Syariah Mandiri, PT BNI Syariah, PT BRI Syariah, Unit Usaha
Syariah, dan PT Bank Tabungan Negara (Persero) Thk di tahun 20109.
Kemudian pada juli 2020, bapak Erick thohir selaku menteri badan
usaha milik Negara merencanakan penggabungan bank syariah BUMN
yakni PT BRI Syariah, PT BNI Syariah, BTN Syariah dan PT Bank
Syariah mandiri. Dengan rencana BUMN tersebut tentunya adanya
support dengan pemerintah, dan diumumkan secara resmi perencanaan
penggabungan bank syariah dari tiga bank tersebut dengan menetapkan
nama perusahaan hasil merger yaitu u PT Bank Syariah Indonesia Thk
pada tanggal 11 desember 2020. Kemudian , pada tanggal 27 januari
2021 otoritas jasa keuangan (OJK) mengeluarkan izin atas merger

usaha ketiga bank syariah. Tentunya surat tesebut mempunyai nomer

51
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surat dengan kode SR-3/PB.1/2021 dan diresmikan oleh presiden RI
yakni presiden joko widodo®.
2. Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia Periode 2022 dan
2023
Dalam kajian ini, laporan keuangan bank syariah Indonesia periode
2022 dan 2023 sebagai berikut :

Tabel 4.1
Laporan Keuangan BSI Periode 2022 dan 2023 (jutaan rupiah)

Tahun | Bulan Musyarakah | Mudharabah | Murabahah | ROE
2022 352.482 13.529 877.634 1,3
Jan-22
707.989 26.772 1.667.504 2,4
Feb-22
1.060.727 39.475 2.626.097 3,8
Mar-22
1.394.303 52.242 3.573.679 51
Apr-22
1.743.074 66.898 4.489.430 6,5
Mei-22
2.122.196 80.708 5.490.056 8,0
Jun-22
2.486.851 93.962 6.442.540 9,3
Jul-22
2.901.687 105.566 7.400.369 10,5
Agu-22
3.379.137 115.876 8.364.778 11,6
Sep-22
3.752.638 125.129 9.372.217 12,8
Okt-22
4.167.834 133.920 10.298.334 13,8
Nov-22
4.722.223 142.193 11.354.171 12,7
Des-22
2023 388.340 7.413 992.268 1,3
Jan-23
830.752 15.318 1.962.918 2,6
Feb-23
1.370.958 22.459 2.981.261 4,2
Mar-23

* Bank Syariah Indonesia, “Laporan Tahunan Bank Syariah Indonesia 2022.”



1.757.985 29.224 4.074.207 55
Apr-23

2.188.311 36.334 5.094.723 6,6
Mei-23

2.762.964 43.222 6.174.342 7,9
Jun-23

3.183.979 49.822 7.210.664 8,9
Jul-23

3.681.607 56.314 8.270.925 10,1
Agu-23

4323666 62.630 0.342.180 11,3
Sep-23

4751567 84.158 10.424.755 12,4
Okt-23

5226859 91.265 11.489.720 13,4
Nov-23

5843008 97.493 12.627.069 14,7
Des-23

Sumber : Hasil olahan
B. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Tabel 4.2

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 24
Normal Parameters™” Mean ,0000000
Std. Deviation ,46305942
Most Extreme Differences Absolute ,190
Positive ,156
Negative -,190
Test Statistic ,190
Asymp. Sig. (2-tailed) ,025°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Hasil olahan
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Uji ini digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya
distribusi penyebaran variabel. Dapat dikatakan normal apabila tingkat
signifikasinya > 0,05, begitu pula sebaliknya apabila tingkat singnifikasi
nya < 0,05 dapat dikatakan tidak normal. Berdasarkan hasil uji
Kolmogorov -smirnov menunjukkan bahwa tingkat signifikasinya 0,025,
sehingga dapat dikatan variabel variabel tersebut normal.

Jika dilihat dari scatter diagram, data variabel ini menyebar normal.
Hal ini dapat dilihat dari penyebaran titik-titik data berada di sekitar garis
lurus diagonal mendekati 45°, seperti pada gambar berikut ini.

Gambar 4.1
Hasil Normal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: PROFITABILITAS

10
s
o
O
0,51 000
[e]s)

L
E o

0,5 o
£ o
3
&) (s}
o
2 o
3 0,4=1 0o

\ (o]
= L=l
w
]
0,24 o0
\ o0
o]
0,0 T T T T
0,0 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Sumber ; Hasil olahan



55

Jika dilihat dari balok diagram, dapat dikatakan normal apabila

mengikuti garis lengkung seperti gunung tidak terlalu lebar dan lancip.
Gambar 4.2
Balok Diagram
Histogram

Dependent Variable: profitabiliitas

157
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Sumber : Hasil olahan
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2. Uji Heteroskedastistas

Regression Studentized Residual

0

Gambar 4.3
Scatterplot
Dependent Variable: profitabiliitas
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Sumber : Hasil olahan

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel diatas tidak
terjadi Heteroskedastistas dikarenakan titik titik tersebut tersebar secara
merata, ada yang dibawah O dan diatas 0, sehingga dapat disimpulkan

tidak terjadi Heteroskedastistas.



3. Uji Multikolineritas

Uji Multikolineritas

Tabel 4.3

Coefficients?

S7

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 457 229 1,992 ,060
Musyarkah -3,566E-6 ,000 -1,354 -2,267 ,035 ,002 592,623
mudharabah -8,703E-6 ,000 -,083 -,638 ,5631 ,036 27,991
murabahah 2,829E-6 ,000 2,399 3,450 ,003 ,001 802,927

a. Dependent Variable: profitabiliitas

Sumber : Hasil olahan

Dari hasil uji diatas , Jika VIF dibawah atau < 10 dan tolerance
value diatas > 0,1, maka tidak terjadi Multikolinieritas.

dapat diambil kesimpulan bahwa variabel X1 ( Musyarakah) nilai
VIF 592,623 > 10 dan tolerance 0,02 < 0,1 yang berarti variabel tersebut
terjadi Multikolinieritas.

Variabel X2 ( Mudharabah ) nilai VIF 27,991 > 10 dan tolerance
0,36 > 0,1 vyang berarti variabel tersebut terjadi tidak terjadi
Multikolinieritas.

Variabel X3 ( Murabahah ) nilai VIF 802,927 > 10 dan tolerance

0,01 < 0,1 yang berarti variabel tersebut terjadi Multikolinieritas.




4. Uji Autokorelasi

Tabel 4.4

Uji AutoKorelasi

Model Summaryb
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R

R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

Change Statistics

R Square Change

F Change

dfl

df2

Sig. F Change

,9942

,988

,986

,4966

,988

546,929

20

000

. (Constant), murabahah, mudharabah, Musyarkah

t Variable: profitabiliitas

Sumber : Hasil olahan

Keterangan :

N =24

D = 0,4966

Dl =1,1010

Du =1,6565

4-dl = 4-1,1010= 2,899

4-du = 4-1,6565=2,3435

Berdasarkan hasil uji, nilai d sebesar 0,4966. Jika dilihat dari

rentang nilai antara batas atas (dU) dan batas bawah (dL), nilai tersebut

berada pada interval 0 <d < DI , yaitu 0 <0,4966 < 1,1010. Hal tersebut

berarti uji autokorelasi ini ada autokorelasi (+).



B. Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4.5

Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

T (Constani) 573 150 3813 001
X'LJSYARAK -3.057E-6 000 1131 -6027] 000
X'FL"DHARAB _6.557E-6 000 _003| -3214| 003
MURABAHA 2 572E-6 000 2176| 10955| 000

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS

Sumber : Hasil olahan

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat Nilai konstanta (nilai o)) sebesar

0,573 dan untuk pembiayaan Musyarakah (nilai ) sebesar -3,057 , sementara

pembiayaan Mudharabah (nilai ) sebesar -6,557 , sementara pembiayaan

Murabahah (nilai ) sebesar 2,572. Sehingga dapat diperoleh persamaan

regresi linear berganda sebagai berikut :

Y =0,573 - 3,057X1 - 6,557X2 + 2,572X3 + e Yang berarti :

1. Nilai konstanta a sebesar 0,573 merupakan konstanta atau keadaan saat

variabel Profitabilitas belum dipengaruhi oleh variabel lainnya. Jika

variabel X1,X2,X3 sama dengan nol yaitu pembiayaan Musyarakah,

Mudharabah dan Murabahah maka Profitabilitas adalah sebesar 0,573.

2. Koefisien regresi variabel Pembiayaan Musyarakah X1 sebesar -3,057

berarti bahwa variabel pembiayaan Musyarakah mempunyai pengaruh

negatif terhadap Profitabilitas yang berati bahwa setiap kenaikan 1 satuan
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variabel pembiayaan Musyarakah sebesar -3,057, dengan asumsi bahwa
variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini.

3. Koefisien regresi variabel Pembiayaan Mudharabah X2 sebesar -6,557
berarti bahwa variabel pembiayaan Mudharabah mempunyai pengaruh
negatif terhadap Profitabilitas yang berati bahwa setiap kenaikan 1 satuan
variabel pembiayaan Mudharabah sebesar -6,557, dengan asumsi bahwa
variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini.

4. Koefisien regresi variabel Pembiayaan Murabahah X3 sebesar 2,572
berarti bahwa variabel pembiayaan Murabahah mempunyai pengaruh
negatif terhadap Profitabilitas yang berati bahwa setiap kenaikan 1 satuan
variabel pembiayaan Murabahah sebesar 2,572, dengan asumsi bahwa
variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan musyarakah
dan pembiayaan Mudharabah berpengaruh negatif terhadap profitabilitas,
sedangkan pembiayaan Murabahah berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

C. Uji hipotesis
1. Ujit
Apabila nilai sign < 0,05 dan nilai t hitung > nilai t tabel maka
dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen. Namun cara mencari t tabel yaitu
t tabel =t (a/2 : n-k-1)
=1(0,05/2 ; 24-3-1)

=0,025:20 = 2,086
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Tabel 4.6
Uji t Pembiayaan Musyarakah

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,311 467 2,805 ,010
Musyarakah 2,538E-6 ,000 ,964 17,019 ,000

a. Dependent Variable: profitabiliitas

Sumber : Hasil olahan

a. Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil uji t (X1) menunjukkan
bahwa nilai signifikasi pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap
Profitabilitas (ROE) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 17,019 > nilai t
tabel 2,086, maka Ha; diterima artinya pembiayaan musyarakah
berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas.

Tabel 4.7
Uji t Pembiayaan Mudharabah

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,087 ,830 2,514 ,020
mudharabah 9,210E-5 ,000 877 8,555 ,000

a. Dependent Variable: profitabiliitas

Sumber : Hasil olahan
b. Nilai signifikasi pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap Profitabilitas

(ROE) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 8,555 > nilai t tabel 2,086,
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maka Ha, diterima artinya pembiayaan musyarakah berpengaruh secara
parsial terhadap profitabilitas (ROE).

Tabel 4.8
Uji t Pembiayaan Murabahah

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,800 ,300 2,662 ,014
Murabahah 1,163E-6 ,000 ,986 28,101 ,000

a. Dependent Variable: profitabiliitas

Sumber : Hasil olahan
c. Nilai signifikasi pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Profitabilitas
(ROE) adalah 0,000 > 0,05 dan nilai t hitung 28,101 > nilai t tabel 2,086,
Hagz diterima artinya pembiayaan Murabahah berpengaruh secara parsial
terhadap profitabilitas (ROE).
2. Ujif
Apabila nilai sign < 0,05 dan nilai t hitung > nilai t tabel maka
dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen. Namun cara mencari f tabel yaitu
f tabel = f (a/2 : n-k-1)
= (0,05/2 : 24-3-1)
=0,025:20

= 2,866
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Tabel 4.9
Uji f
ANOVA?*
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 404,598 3 134,866 546,929 ,000°
Residual 4,932 20 247
Total 409,530 23

a. Dependent Variable: profitabiliitas

b. Predictors: (Constant), murabahah, mudharabah, Musyarkah

Sumber : Hasil olahan

d. Dari hasil uji diatas disimpulkan bahwa ketiga variabel bebas Nilai
signifikasi pengaruh Pembiayaan Musyarakah, Mudharabah dan
Murabahah terhadap Profitabilitas (ROE) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai f
hitung 546,929 > nilai f tabel 2,866 , Ha, diterima artinya Pembiayaan
Musyarakah, Mudharabah dan Murabahah berpengaruh secara Simultan
terhadap Profitabilitas (ROE).

D. Koefisien Determinasi (R2 square)

Tabel 4.10
Uji Koefisien Determinasi (R2 square)

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the Change Statistics

R R Square Square Estimate R Square Change | F Change dfl df2 Sig. F Change

,994% ,988 ,986 ,4966 ,988 546,929 3 20 ,000

- (Constant), murabahah, mudharabah, Musyarkah

t Variable: profitabiliitas
Sumber : Hasil olahan

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui besarnya

dukungan variabel independen terhadap vairabel dependen dalam satuan
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persen. Berdasarkan hasil perhitungan data, nilai R2 sebesar 0,988 yang
berarti dukungan pembiayaan musyarakah, pembiayaan mudharabah,
pembiayaan murabahah terhadap tingkat ROE sebesar 98,8%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa 1,2% dari sisa dukungan tersebut merupakan variabel
lain yang tidak masuk dalam model penelitian yang mempengaruhi tingkat
ROE. Variabel lain yang mempengaruhi tingkat ROE adalah pembiayaan
dengan pola jual beli (salam dan isthisna), pola sewa (ijarah) dan pola
pinjaman (gardh).
E. Pembahasan Hasil Analisis Data
1. Pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas (ROE) bank
syariah Indonesia Periode 2022 dan 2023.

Berdasarkan uji t menunjukkan bahwa nilai signifikasi pengaruh
Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas (ROE) adalah 0,000 <
0,05 dan nilai t hitung 17,019 > nilai t tabel 2,086, maka Ha; diterima
artinya pembiayaan musyarakah berpengaruh secara parsial terhadap
profitabilitas. Namun, jika perbandingan tersebut terbalik maka Ha;
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha; diterima karena
berdasarkan rumus dari uji T sesuai dengan acuan yang ada. Hal ini
disebabkan pembiayaan Musyarakah dalam setiap tahunnya mengalami
peningkatan.

2. Pengaruh pembiayaan Mudharabah terhadap profitabilitas (ROE) bank

syariah Indonesia Periode 2022 dan 2023.
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Dari hasil uji yang telah dilakukan, maka diketahui bahwa Nilai
signifikasi pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap Profitabilitas
(ROE) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 8,555 > nilai t tabel 2,086,
maka Ha, diterima artinya pembiayaan musyarakah berpengaruh secara
parsial terhadap profitabilitas (ROE). Namun, jika perbandingan tersebut
terbalik maka Ha, ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha,
diterima karena berdasarkan rumus dari uji T sesuai dengan acuan yang
ada. Hal ini disebabkan pembiayaan Mudharabah dalam setiap tahunnya
mengalami peningkatan.

3. Pengaruh pembiayaan Murabahah terhadap profitabilitas (ROE) bank
syariah Indonesia Periode 2022 dan 2023.

Dari hasil uji yang telah dilakukan, maka diketahui bahwa Nilai
signifikasi pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Profitabilitas
(ROE) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 28,101 > nilai t tabel 2,086 ,
maka Has diterima artinya pembiayaan Murabahah berpengaruh secara
parsial terhadap profitabilitas (ROE). Namun, jika perbandingan tersebut
terbalik maka Has ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Has
diterima karena berdasarkan rumus dari uji t sesuai dengan acuan yang
ada. Hal ini disebabkan pembiayaan Murabahah dalam setiap tahunnya
mengalami peningkatan.

4. Pengaruh pembiayaan Musyarakah, Mudharabah dan  Murabahah
terhadap profitabilitas (ROE) bank syariah Indonesia Periode 2022 dan

2023.
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Berdasarkan hasil uji yang ditunjukkan, bahwa ketiga variabel
bebas Nilai signifikasi pengaruh Pembiayaan Musyarakah, Mudharabah
dan Murabahah terhadap Profitabilitas (ROE) adalah 0,000 < 0,05 dan
nilai f hitung 546,929 > nilai f tabel 2,866 , Ha, diterima artinya
Pembiayaan Musyarakah, Mudharabah dan Murabahah berpengaruh
secara Simultan terhadap Profitabilitas (ROE). Namun, jika perbandingan
tersebut terbalik maka H4 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4
diterima karena berdasarkan rumus dari uji F sesuai dengan acuan yang
ada. Hal ini disebabkan pembiayaan Musyarakah, Mudharabah dan

Murabahah dalam setiap tahunnya mengalami peningkatan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari

Pembiayaan Musyakah, Mudharabah dan Murabahah terhadap Profitabilitas

(ROE) pada Bank Syariah Indonesia Periode 2022 dan 2023. Berikut

kesimpulan dari penelitian yang dilakukan sebagai berikut :

1. Berdasarkan uji t menunjukkan bahwa nilai signifikasi pengaruh
Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas (ROE) adalah 0,000 <
0,05 dan nilai t hitung 17,019 > nilai t tabel 2,086, maka Ha; diterima
artinya pembiayaan musyarakah berpengaruh secara parsial terhadap
profitabilitas.

2. Dari hasil uji yang telah dilakukan, maka diketahui bahwa Nilai
signifikasi pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap Profitabilitas
(ROE) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 8,555 > nilai t tabel 2,086,
maka Ha, diterima artinya pembiayaan musyarakah berpengaruh secara
parsial terhadap profitabilitas (ROE).

3. Dari hasil uji yang telah dilakukan, maka diketahui bahwa Nilai
signifikasi pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Profitabilitas
(ROE) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 28,101 > nilai t tabel 2,086 ,
maka Has diterima artinya pembiayaan Murabahah berpengaruh secara

parsial terhadap profitabilitas (ROE).
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4. Berdasarkan hasil uji yang ditunjukkan, bahwa ketiga variabel bebas Nilai
signifikasi pengaruh Pembiayaan Musyarakah, Mudharabah dan
Murabahah terhadap Profitabilitas (ROE) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai f
hitung 546,929 > nilai f tabel 2,866 , Ha, diterima artinya Pembiayaan
Musyarakah, Mudharabah dan Murabahah berpengaruh secara Simultan
terhadap Profitabilitas (ROE).

B. Saran
Dalam penelitian ini, peneliti membuat beberapa saran atau
rekomendasi, antara lain:

1. Bank Syariah Indonesia (BSI) dapat mempertimbangkan pembiayaan yang
akan sangat memengaruhi operasi bank, dan mereka juga harus melihat
dan mempertimbangkan sektor yang memiliki pengaruh besar pada
keuntungan.

2. Untuk mengurangi masalah bagi bisnis, bank sangat berhati-hati dalam
menentukan nasabah yang tidak kooperatif dalam menggunakan
pembiayaan, terutama dalam hal pembiayaan mudharabah dan
musyarakah.

3. Diharapkan Bank Syariah Indonesia dapat mempertahankan paraktik
pembiayaan mudharabah dan meningkatkan pembiayaan musyarakah..

4. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan populasi
yang lebih besar dengan meneliti lembaga keuangan yang ada di

Indonesia, baik perbankan maupun nonperbankan, dan menambahkan
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variabel kinerja keuangan perbankan dengan rasio keuangan lainnya untuk
menunjukkan bagaimana bisnis dapat meningkatkan keuntungan mereka.
. Diharapkan bahwa variabel tambahan yang lebih menarik akan ditemukan

dalam penelitian yang akan datang.
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b. Keunlungan/Kerugian ¥ ang Berasal Dari Kerrbali Alxs Prog jun Manfaal Pasti =
<. Lainnya a
2. Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi (15.890)
a. Keunlungan/Kerugian Y ang Berasal Dari Peny i Akibat Penj Laperan Uang Asing y
b. Keunlungan/Kerugian ¥ ang Berasal Dari Penngkatan Niai Wajar (MTM) Aset Keuangan Instrumen Buitas Yang Diukur Pada
Mikai Wajar Melalui il Lainnya (15,890)|




Laporan Keuangan bulan Februari 2022

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENS IF LAIN PUBLIKAS T BULANAN
PT BANK SYARIAH INDONESIA Thk
PERIODE 1 JANUARI /D 28 FEBRUARI 2022
(Dalam Jutaan Rp)
~__Pos-Pos
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL l
A dan Beban O Dar 1y Dana
1. palan dari Penyaluran Dana 3,087.636
a. Pendapalan Dari Putang 1.805.990
i Murabahah 1,667,504
ii_ Istishna’ 31
iii. Mullijgsa -
iv. Upah 138 455
v_ Lainnya -
b, Pendapatan Dari Bagi Hasd 734,761
i Mudharabah 26,772
i Musyarakah 707,989
iii. Lainnya -
Fendapalan Sew a 6,372
Lainnya 540,513
2. Bagi Hasi Unluk Pemilik Dana Investasi 537,493
a.  Non Profit Sharing 637,483
b Profit Sharing N
3. Fendapalan Setelah Distribusi Bagi Hasil 2,450,143
1 Keuntungan/Kerugian Dari Peningkatan/Penurunan Nilai Wajar Aset Keuangan 1,113
2. Keuntungan/Kerugian Dari Penurunan/Peningkatan Nilai Wajar Liabilitas Keuangan -
3. Keuntungan/Kerugian Penjualan Aset Keuangan 30818
4. Keuntungan/Kerugian Transaksi Spot dan Fornard (reaiised) 2,580
5. Keuntungan/Kerugian Dari Penyertaan Dengan Equity Method _
6. Keuntungan/Kerugian Penjabaran Transaksi Valuta Asing (1,851)]
7. Fendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam Mudharabah Migayyadah -
8. Dividen -
9. KomisiProvisi/Fee dan Administrasi 229,604
10. Pendapatan Lainnya 670,406
11, Beban Bonus Wadiah -/- 17,824
12. Kerugian Nilai Aset 0 ) - 1,028,881
13. Kerugian Terkail Risiko Operasional -/~ 18,360
14. Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya (Non Keuangan) -/- -
15. Beban Tenaga Kerja - 739,067
16. Beban Fromosi | 47,394
17. Beban Lainnya -/- 700.511
LABA | RUGI OPERASIONAL . 830,776
PENDAPATAN | BEBAN NON OPERASIONAL .
1 Keuntungan /Kerugian Penjualan Asst Telap Dan Inventaris N
2 /Beban Non Of Lainnya (18,765)
LABA /RUGI NON OPERASIONAL ~ (18,765)
Pajak Penghasilan
| a. Taksiran Pajak Tahun Berjalan -/- | 214.957 |

Laporan Keuangan bulan Maret 2022

Tangoel Lagoam31 et 2022dn 3 Desernber 20! % sfupioh|  Period Ligarn ) b 3 31 Mare 22 dadezt -

Dol 1 cxwigssh - Tanggal Laporan 31 Maret 20

o508

. s
i Rt e % e ;
. | T [ T e
. - [ u [y
s W e ey 1 T o
£ - s - s
i 2 s
x 2 o - - 3
e o 3 .
. TSNS 110700 s - - Bos gise b Nt gl b "
s 0 #1500 b 1
w £ g 1 e =
: = %
T o
ey W 4 0
E = e -
T oy i e Sy 115050
s WA s & mitenny
e 5 B R g s sani
R i

€8 88 88

e s s

B —

e G N o

L iy B— L

" e - )

U — ozt Y T &

— : Y N

3 B e e e : -

e . e ———— = -

W g e BOOUSH MAMADS g peunyn e b b ks s

—— = e e |

—— =

o=y p—.

L ) Satn

. 2 e — s

S o o [ s = e

e L e— — ﬁ g
A 3 !
: g
5

e
]
i
orrrs
e
s
Pty
]
:
i)
s
e T
: e
o — TR
< LABA 00 SERSH TANUN BELALAN L 2 — - —
(L e o T
= ok ot G R T e ——— O —
T ey o g E—T ) ot o 6 e i 31 8 e b T 1aten
s me e A e = :
P — 1 peei——

G 3 o s o B
s A ——




Laporan Keuangan bulan april 2022

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENS IF LAIN PUBLIKAS I BULANAN
PT BANK SYARIAH INDONESIA Thk
PERIODE 1 JANUARIS/D 30 APRIL 2022

{Dalam Jutzan Rp)

Pos-Pos

TAN DAN BEBAN OPERASIONAL

A dan Beban Operasional Dari Dana

Paiak Penahasilan

1. Pendapatan dari Penyaluran Dana 6,400,807
a. Pendapatan Dari Plutang 3,857,514
i Murabahah 3,573,679
67
283,768
v Lainnya -
b. Pendapatan Dari Bagi Hasil 1,446,545
i. Mudharabah 52,242
Musyarakah 1,394,303
iii. Lainnya -
c. Pendapatan Sewa 12,337
d.  Lainnya 1,093,411
2. Bagi Hasi Untuk Permilik Dana Invesiasi 1,264,320
a. Non Profit Sharing 1,264,320
b. Profit Sharing -
3. Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasi 5,145 487
B. Pendapatan
1. Keuntungan/Kerugian Dari Peningkatan/Penurunan Nilai Wajar Aset Keuangan (2,084)
2. Keuntungan/Kerugian Dari Penurunan/Peningkatan Nilai Wajar Liabilitas Keuangan -
3. Keuntungan/Kerugian Penjualan Aset Keuangan 46,371
4.  Keuntungan/Kerugian Transaksi Spot dan Forward (realised) 7,240
5. Keuntungan/Kerugian Dari Penyertaan Dengan Equity Mathod -
6. Keuntungan/Kerugian Penjabaran Transaksi Valula Asing 8,274
7. Pendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam Mudharabah Mugayyadah -
8. Dividen -
9.  Komisi i dan 513,827
10 Lainnya 269,733
11. Beban Bonus Wadiah -/- 15,776
12, Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan (Impairment ) -i- 1,210,046
13. Kerugian Terkait Risiko Operasional -/- 19,400
14. Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya (MNon Keuangan) -/~ 1,666
15. Beban Tenaga Kerja /- 1,428,601
16. Beban Promosi -/- 109,104
17. Beban Lainnya /- 1,398,123
(3,339,345)
1,806,142
PENDAPATAN / BEBAN NON OPERASIONAL
1.  Keuntungan /Kerugian Penjualan Aset Tetap Dan Inventaris -
2 Pendapatan /Beban Non Operasional Lainnya (az,.874)
LABA /RUGI NON OPERASIONAL (42,874)




Laporan Keuangan bulan Mei 2022

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PUBLIKASI BULANAN
PTBANK SYARIAH INDONES LA Thk
PERIODE 1 JANUARI S5/D 31 MEI 2022
(Dalam Jwaan Rp)
Individual
1._Pendapatan dari Fenysluran Dana 8,031,537
a. Pendapatan Danl Putang 4,841,385
I. Murabahah 4,489,430
Il. stishna’ 85
i. Multjasa -
v, Urah 351,870
v_Lainnya N
B Fendapatan Darl Bagl Hasll 1,808,672
I Mudharabah 66,698
il. Mugyarakah 1,743,074
i, Lainnya .
c. Pendapatan Sewa 17,055
d Lannya 1,363 125
2. Bagl Hasl Untuk Pemilik Dana hvestasi 1,563,016
A Non Profit Sharing 1,583 016
b Profit Sharing N
3. Pendapalan Setelah Distrbusi Bagl Hasil 6.448,521
1. Keuntungan/Kerugian Dari Peningkatan/Penurunan Milal Wajar Aset Keuangan (6,815)
z gian Darl = Mial Wajar Liabilitas Keuangan -
3 ¥ Kerugl ] Aset 48,823
4. Keuntungan/Kerugian Transaksi Spot dan Forward (realised) 10,545
5. gian Darl Dengan Equity Method N
B F Kerugl Jab Valuta Asing 10,498
7. Fe Bank Selaku Dek h Mugayyadah .
8 Dividen -
0. KomisiProvisiFee dan Administrasi 630,224
10. Pendapalan Lainnya 333249
11 Beban Bonus Wadiah -/- 15,817
2. Kerugln Nilal Aset T YF- 1,383 178
13. Kerugian Terkait Risiko Operasional -/- 20,287
14. Kerugian Penurunan Nilal Aset Lainnya (Non Keuangan) - 104,156
5. Beban Tenaga Kerja -- 1,798,357
16 Beban Fromosi -I- 131,067
17. Beban Lainnya /- 1,737,814
|[PENDAPATAN / BEBAN NOM OPERASIONAL - g
1.  Keuntungan /Kerugian Penjualan Aset Tetap Dan Inventaris -
Pl TBeban Mon O Tannya 154 268)
LABA /RUGI NON OPERASIONAL (54,268)
e w—, v |
[ E5EETE T A
a. Taksiran Pajak Tahun Berjalan /- 384,597
b. Pendapatan /Beban Pajsk Tangguhan (152,420)
1. Pos-Pos Yang Tidak Akan Direklasifikasi Ke Laba Rugl -
a. Keuntungan Y ang Berasal Darl Revaluasi Aset Tetap .
b. Keuntungan/Kerugian Yang Berasal Dari Pengukuran Kemball Atas Program Pensiun Manfaat Past %

Laporan Keuangan bulan Juni 2022
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Laporan Keuangan bulan Juli 2022

(Dalam Jutaan Rp)

Pos-Pos Individual
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A. Pendapatan dan Beban Operasional Dari Penyaluran Dana
1._Pendapatan dari Penyaluran Dana 11,479,509
a. Pendapatan Dari Plutang 6,944,635
i Murabahah 6,442,540
ii. lstishna' 129
i Multijasa B
iv. Urah 501,966
v. Lainnya N
b. Pendapatan Dari Bagi Hasil 2,580,813
i. Mudharabah 93,962
ii. Musyarakah 2,486,851
iii. Lainnya -
<. Pendapatan Sewa 44,837
d. Lainnya 1,909,224
2. Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi 2,228,259
a. Non Profit Sharing 2,228,259
b.  Profit Sharing B
3. Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil 9.251.250
I8 Pendapatan dan Beban Operasional selain d-l‘.nyclur‘ Dana I
1. Keuntungan/Kerugian Dari Peningkatan/Penurunan Nilai Wajar Aset Keuangan 204
2. Keuntungan/Kerugian Dari Penurunan/Peningkatan Nilai Wajar Liabiltas Keuangan B
3. Keuntungan/Kerugian Penjualan Aset Keuangan 70,077
4. Keunlungan/Kerugian Transaksi Spot dan Forward (realised) 16.882
5. Keunlungan/Kerugian Dari Penyertaan Dengan Equity Method -
6. Keuntungan/Kerugian Penjabaran Transaksi Valuta Asing 17,387
7. Pendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam Mudharabah Mugayyadah B
8. Dividen -
9. KomisiProvisiFee dan Administrasi 920,109
10, Pendapatan Lainnya 514,775
11. Beban Bonus Wadiah -/- 16,117
12, Kerugian Penurunan Niai Aset Keuangan (/mpairment ) -/- 1,965,599
13. Kerugian Terkait Risiko Operasional -/~ 23.457
14 Kerugian Penurunan Niai Aset Lainnya (Non Keuangan) -/- 87.416
15. Beban Tenaga Kerja -/- 2,652,422
16. Beban Promosi -/- 239,107
17. Beban Lainnya -/- 2,452,782
TBeban Lainnya Bersin (5,897,496)
LABA / RUGI OPERASIONAL 3,353,754
PENDAPATAN /| BEBAN NON OPERASIONAL
1. Keuntungan /Kerugian Penjualan Aset Tetap Dan Inventaris B
2. Pendapatan /Beban Non Operasional Lainnya (79.621)

TR TSI R BED A SIA T




Laporan Keuangan bulan Agustus 2022

LAPURAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KUMPREHENSIF LAIN PUBLIKAS I BULANAN
PT BANKS YARIAH INDONES LA Thk
PERIODE 1 JANUARIS/D 31 AGUSTUS 2022
(Dalam Jutaan Rp)
Pos-Pos
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Ao dan Beban O Dari Dana
1 dari Dana 13,211,305
a. Pendapatan Dari Fiutang 7,971,628
i. Murabahan 7,400,369
i Istishna’ 146
Multjasa ~
. Urah 571,113
v Lainnya -
b. Pendapatan Dari Bagi Hasil 3,007,253
i. Mudharabah 105,566
& Musyarakah 2,001,687
. Lainnya -
c. Pandapatan Sewa 47,129
d. Lainnya 2,185,295
2 Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi 2,561,609
a. Non Profit Sharing 2,561,609
b. Profit Sharing -
3 Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil 10,640,606
B Pendapatan dan Beban Operasional selain dari uran J—
1 Dari unan Nilai Wajar Aset Keuangan (1,215)
2 Dari i Nilai Wajar Liabilitas Keuangan -
3. Keuntungan/Kerugian Fenjualan Aset Keuangan 80,968
4. Keuntungan/Kerugian Transaksi Spot dan Forward (realised} 21,241
5. Keuntungan/Kerugian Dari Fenyertaan Dengan Equity Metfhod -
6. Keuntungan/Kerugian Fenjabaran Transaksi Valuta Asing 23,841
T Pendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam Mudharabah Mugayyadah -
B. Dwiden B
9. KomisiProvisiFee dan Administrasi 1,051,904
10. Pendapatan Lainnya 658,802
11._Beban Banus Wadiah - 16,224
2. Kerugian Nilai Asel lmp. VI 2,201,568
13. Kerugian Terkail Risika Operasional 1 24,380
4. Kerugian Penurunan Niai Asel Lainnya (Non Keuangan) - - 01,349
5. Beban Tenaga Kerja -1~ 3,088,608
6. Beban Fromosi 276,052
17. Beban Lainnya -/- 2,824 585
- (6.777,225)
3,872,471
PENDAPATAN / BEBAN NON OPERASIONAL
1. Keuntungan /Kerugian Penjualan Aset Tetap Dan Inventaris -
2. Pendapatan /Baban Non Operasicnal Lainnya (92,231)
LABA /RUGI NON OPERASIONAL (92,231)
[AEARUGTAMNBSUALANSESELOMPAAK s
Pajak Panghasilan
a. Taksiran Pajak Tahun Berjalan -/- 854,184
b. Pendapatan /Beban Pajak Tangguhan (71,858)




Laporan Keuangan bulan september 2022

U DEF I CMDER LU0LE

{Disajikan dalam jutaan Rupiah,

I ICF | EMDE £U£E

(Expressed in millions of Rupiah,

kecusl dinyatakan lain) uniess othenvise stafed)
Catatan/ 30 Seplember) 31 Desemberd
Notes . 2022 D 2021
ASET {kanjutan) ASSETS [continued)
Pindahan 204 D54 1652 201 682 367 Brought fonwand
PEMBIAYAMN FINANCING
Mudharabah 11,42 Mudharabah
Pihak keliga 805,083 1,154,535 Thivd parties
Pilak benelasi 483 833 4735 542 Related pavtias
Jumlah mudharabat 1,288,026 1,628,437 Tola! mudharabal
Cadangan kerigian penuinan niai (36, 708) [36123)  Alowance for impaiment losses
Bersih 1,252,318 1,592,314 el
Mugyarakah 12,42 Musyarakah
Pikak ketiga 42 554,714 37,198,108 Thivel parties
Pihak benelasi 26 300, 963 20 356,338 Related partias
Jumilah musiarakan B8, T04 677 57,554 4368 Tolal musyarakah
Catsangan kefugian penurunan nikai {3,605, 606) (BES1.313)  Alewance for impairment lasses
Bersih B500007) __  SEO05133 et
Jumilan permbiayaan 60,993,703 58,182,873 Teotal fnancing
Cadangan kesugian penuunan nikai 13,642 314) (3 EAT 436) Allowance for impaiment losees
Bessih 66,351,369 56,495,437 MNel
ASET YANG DIPEROLEH ASEETS ACQUIRED
UNTUK IJARAM - BERSIH 13 TOG6, 6 B01,585 FOR IJARAM - NET
ASET TETAP DAN FIXED ASSETS AND
ASET HAK GUNA - BERSIH 14 5,124,538 4,055,853 RIGHT-OF-USE ASSETS - NET
ASET PAJAK TANGGUHAN e 1,358,718 1,445 334 DEFERRED TAX ASSETS
ASET LAIN-LAIN - BERSIH 1542 2 398 409 1,708 435 OTHER ASSETS - NET
JUMLAH ASET —  FEODOZ DA 265,289 01 TOTAL ASSETS

Calalan atas kaparan keuangan inlesim lerampir merupakan
bagian yang lidak lerpisahkan dari laporan kauangan interim
secara keseluniban.

The Becompanming notes 1o the intarm fnancial stalaments
farra an infagral pant of these interim fnancial slalemenls
laken a5 & whola,

Halaman - 2 - Page



Laporan Keuangan bulan Oktober 2022

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PUBLIKAST BULANAN
PT BANK SYARIAH INDHINES 1A This
PERIODE 1 JANUARIS/D 31 OKTOBER 2022
Dyl Jutsas Rp)

O . S— i
FENDAPAT AN DAN BERAN OPERASIONAL
AP dan Beban Operasional Darl Penyaluran Dana
1. Pendapatan dari Fenyaluran Dana 18,741,560
&, Pendapatan Dari Futang 10,087,917
i. Murabahah 8,372,247
i Blishna’ 184
Wi, Mutijasa .
. Urah 725,518
v Lainnya =
b Fendapalsn Der Bagi Hasi 3,877,767
I Mudharabah 125,129
i Musyarakah 3,752,638
ii. Lainnya -
¢ Pandapatsn Sewa 649,629
o Lainnya 2, 66, 2680
I Bap Hasil Uniuk Pemik Dana vestas: 3,239,124
a. Non Profit Sharing 3,239,124
b.  Profit Shaving -
3 Pendapatan Setalah Distibusi Bag Hasil 13,502,469
Pendapatan dan Beban
1. KeuntunganKerugian Dari Peninglkatan/Penurunan Rial Wagar Assl Keuangan {8,418)
Z Keuniu jiar Ceari Nilai Wajar Liakiilas Keuangan -
1 Keuntungan®erugian Penualan Aset Keuangan 0,815
1 Keuntunganierugian Transaksi Spof dan Forward (resised) 28,012
5 Keunhs iar Coari Pany Dengan Sgquity -
B KeuntunganMarugian Fergabaran Transaksi \Valia Asing 42,065
T Ferdapatan Bank Sakaku Mudharb Dalam Musharabah Mugayyadah -
B Dividen =
B KomisiProvisiFee dan Administrasi 1,315,741
10, Fendapatan Lannya 1,012,253
11, Baban Bonus Wadiah -- 16,548
12, Kerugian Penurunan Miai Aset Keuangan { fmpairment ) -/ 3,054,949
13, Karugian Terkail Reko Oparasional -/~ 25,422
14, Kerwgian Penurunan Miai Asel Lanrya (Non Keuangan) - 155,560
15, Beban Tenaga Kerja -/- 3,905,328
16, Beban Fromosi -~ 358,200
17. Baban Lanmya -/~ 3,0, 887
e
[PENDAPAT AN/ BEBRAN NON OFERASIONAL
1. Keuniungan #erugien Penjusian Asel Telap Dan Iventaris -
T Fendapalan /Beban Mon Operasional Lannya (142,340)
LABA /RUGI NON OPERASIONAL {142,340)
Pajak Penghasitan
&, Taksiran Pagk Tahun Benaian -~ 1,185, 985
b. Pendapatan /Eeban Pajk Tangguhan 53,163
PENGHA SILAN KOMPREHENSIF LAIN
1. Pos-Fos Yang Tidak Akan Direklasifikasi Ke Laba Rugi 160,207
a. Keuntungan ¥ang Berasal Dan Revaluasi Asct Tetap -
b. Keuntungan/¥erugian ' ang Berasal Dari Pengukuran Kemball Atas Program Pensiun Manfaat Pasti 160,207
€. Lainfiya L
"2 Pos-pos yang akan direklasfikasi ke laba rugl - - - - ~ (oze)|
a. Keunmungan/Kerugan ¥ang Berasal Dan ian Akt Perabaran Laporan o Uang Azing "
b KeuniunganKerusgian ¥ ang Berasal ari Peringkatan Nk Viajar (MTM) Aset Keuangan msirumen Suites ¥ ang Dn 1012
Pads Kis Wajar Melalui Penghasitan Korprehansd Lannys
©. Lainnya -

TOTAL LABARLGH KOMPREHENSIF TAHLN BERJALAN 3,611,582



Laporan Keuangan bulan November 2022

4
BS' BANK SYARIAH
INDOMESIA

TAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASITAN KOMPREHENSIF LAIN PUBLIKASTBULANAN
PT BANK SYARIAH INDONES LA Thk
FERIODE 1 JANUARIS/D 30 NOVEMBER 2022
(Dl Jutzn Rp)
- P Individual
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A F dan Beban Oper: Dari Py Dana
1. dari Dana 18,449,652
a. Pendapatan Dari Futang 11,104,767
|. Murabahah 10,298,334
ii. Istishna’ 195
il Multjasa, N
. Uyah 806,268
v. Lannya -
b. Pendapatan Dari Bagi Hasil 4,501,754
I. Mudharabah 133,920
ii. Musyarakah 4,167,834
i Lainnya -
€. Pendapatan Sewa 89,758
d. Lainnya 2,953,343
2. Bagi Hasd Untuk Penilk Dana vestas| 3623421
a.  Non Profil Shaving 3.623421
b. Profit Sharing -
3. Pendapatan Selelah Distribusi Bagi Hasi 14,826, 231
1. Keuntungan/Kerugian Dari Peningkatan/Penurunan Niai Wajar Aset Keuangan (1451)
i L Dl F Milan Wajar Liabditas Keuangan -
3. Keunlungan/Kerugian Penjualan Asel Keuangan 58,068
4. Keuntungan/Kerugian Transaksi Spot dan Forward (realised) 32,238
5. Kerugian Dari Dengan Equity =
6 Keuntungan/Kerugian Penjabaran Transaksi Valuta Asing 44,311
7. Pendapatan Bank Selaku Mudharb Dalam Mudharabah Muqayyadah -
8. Dwiden =
9. KomisiFrovisiFee dan 1,385,602
0. Pendapalan Lannya 1,070,971
11. Baeban Bonus Wadiah -I- 16,108
12. Kerugian Nisi Aset [ ) - 3,417,583
13. Kerugian Terkail Risiko Operasional -/~ 29,830
14. Keruglan Penurunan Nial Aset Lainnya (Non Keuangan) -/~ 77,858
15. Beban Tenaga Kerja -/- 4.383.854
16. Baban Promosi -i- 398,821
17. Beban Lainnya -~ 3,902,048
4 Fu gauw 5:239.874
1. Keuntungan Kerugan Penualan Aset Tetap Dan nventarls B
2. Pendapatan /Beban Nen Operasional Lainnya (151,166)
LABA JRUGI NON OPERASIONAL - (151,186}

LAPORAN POSISI KEUANGAN
Tanga 31 Desember 2072dan 20
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Laporan Keuangan bulan januari 2023

F1 BANK SYAKIAH INDUNESIA 10K
PERIODE 1 JANUARIS/D 31 JANUARI 2023
(Dalam Jutaan Ap)
Pos-Pos. Individual
TAN DAN ONAL
A dan Beban O i Dari Dana
1. Pendapatan dari Penyaluran Dana 1,814,784
a. Pendapatan Darl Plutang 1,071,435
I_Murabahah 992,268
il Istishna' 12
lii. Multijasa _
Iv. Ujrah 79,155
v. Lainnya -
b. Pendapatan Dari BagiHasil 305,753
i.Mudharabah 7,413
il Musyarakah 388,340
iil. Lainnya -
c. Pendapatan Sewa 19,064
d. Lainnya 328,532
2. Bagl Hasil Untuk Pemil k Dana Investasi 430,117
a. Non Profit Sharing 430,117
b. Profit Sharing
3. Pendapatan Setelah Distribusi Bagl Hasil 1,384,667
B. dan Beb. 1ain darl Pe;
1. Keuntungan/Kerugian Darl Peningkatan/Penurunan Nilal Wajar Aset Keuangan (1,336)
2. Keuntungan/Kerugian Dari Penurunan/Peningkatan Nilal wajar Liabilitas Keuangan R
3. Keuntungan/Keruglan Penjuzlan Aset Keuangan 2,917
4. Keuntungan/Kerugian Transaksi Spot dan Forward (realised) 4,832
5. Keuntungan/Keruglan Darl Penyertaan Dengan Equity Method -
6. Keuntungan/Kerugian Penjabaran Transaksi Valuta Asing (602)
7. Pendapatan BankSelaku Mudharib Dalam Mudharabah Mugayyadah -
8. Dividen B
9. Komisi/ProvisifFee dan Administrasi 134,939
10. Pendapatan Lainnya 88,155
11. Beban Bonus wadiah -/~ 162
12. Beban [pemulihan) keruglan penurunan nilal aset keuangan (impairment] /- — 230,010
13. Keruglan Terkait Risiko Operasianal -/~ 374
14. Beban (pemulihan) kerugian penurunan nilai aset lainnya (Non Keuangan) -/- 1,834
15. Beban Tenaga Kerja /- 398,365
16. Beban Promosi -/- 30,828
17. Beban Lainnya -/~ 363,323
LABA / RUGI OPERASIONAL SBB.676
PENDAPATAN / BEBAN NON OPERASIONAL
1. Keuntungan /Kerugian Penjualan Aset Tetap Dan Inventaris .
2. Pendapatan /Beban Non Operasional Lainnya {12,9386)
LABA /RUGI NON OPERASIONAL 12,936)
LABA /RUGI TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK
Pajak Penghasilan
a.Taksiran Pajak Tahun Berjalan -/- 162,616
b. Pendapatan /Beban Pajak Tangguhan 30,513
LABA /RUGI BERSIH TAHUN BERIALAN 443,637




Laporan Keuangan bulan February 2023

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PUBLIKASI BULANAN
PT BANK SYARIAH INDONESIA Tbk
PERIODE 1 JANUARIS/D 28 FEBRUARI 2023
(Dalam Jutaan Rp)

Pos-Pos Individual
A dan Beban Dari Dana
1__Pendapatan dari Penyaluran Dana 3,605,283
a. Pendapatan Dari Piutang, 2,119,578
i. Murabahah 1,962,918
ii. Istishna’ 20
il Multijasa 6,170
iv. Ujrah 150,470
v. Lainnya B
b. Pendapatan Dari Bagi Hasil 846,070
i_Mudharabah 15,318
i Musyarakah 830,752
iii_ Lainnya -
. Pendapatan sewa 30,532
d. Lainnya 609,103
2. Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi 848,525
a. Non Profit Sharing 848,525
b. Profit sharing -
3. Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil 2,756,758
g : T —
1. Keuntungan/Kerugian Dari Peningkatan/Penurunan Nilai Wajar Aset Keuangan (3,015)
2. Keuntungan/Kerugian Dari Penurunan/Peningkatan Nilal Wajar Liabilitas Keuangan N
3. Keuntungan/Kerugian Penjualan Aset Keuangan 23,618
4. Keuntungan/Kerugian Transaksi Spot dan Forward (realised) 9,544
5. Keuntungan/Kerugian Dari Penyertaan Dengan Equity Method N
6. Keuntungan/Kerugian Penjabaran Transaksi Valuta Asing 7,606
7. Pendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam Mudharabah Mugayyadah B
8. Dividen B
5. Komisi/Provisi/Fee dan Administrasi 260,249
10. Pendapatan Lainnya 191,020
11. Beban Bonus Wadiah -/- 383
12. Beban ik i (impai; 461,938
13. Kerugian TerkaitRisiko Operasional -/- 523
14. Beban (pemulihan) kerugian penurunan nilai aset lainnya (Non Keuangan) /- 5,569
15. Beban Tenaga Kerja -/~ 782,311
16. Beban Promosi /- 68,796
17. Beban Lainnya 721,052
e m
LABA / RUGI OPERASIONAL 1,205,208
/!
1. Keuntungan /Kerugian Penjualan Aset Tetap Dan Inventaris (344)

Laporan Keuangan bulan Maret 2023
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Laporan Keuangan bulan April 2023

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PUBLIKASI BULANAN
PT BANK SYARIAH INDONESIA Thk
PERIODE 1JANUARI 5/D 30 APRIL 2023

{Dalam Jutaan fg)

Pos-Pas Individual
[PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A dan Beban i Dari Penyaluran Dana
1 Pendapatan dari Penyaluran Dana 7.513.155
2. Pendapatan Dari Pi 2394480
i_ Murabahah 4.074.207
i, Istishna 1
il Multijasa 1273
i Ujrah 308.956
. Lainnya
b Pendapatan Dari Bagi Hasil 1.787.209
i. Mudharabah 29224
il Musyarakah 1.757.985
il Lainnya
¢ Pendapatan Sewa 61952
4 Lainnya 1269514
2 Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi 1.786.178
3. Non Profit Shari 1.786.178
b Frofit Sharing
3. Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil 5.726.977
a e g
L Keuntungan/Kerugian Dari Peningkatan/Penurunan hilai Wajar Aset Keuangan (677)
2 Kew lan Dari Penu e hilai Wajar Uabilitas Keuangan .
3 Keuntungan/Kerugian Penjualan Aset Keuangan 61620
4. Keuntungan/Kerugian Transaksi Spot dan Forward [realised) 16.249
5. Keuntungan/Kerugian Dari Peryertaan Dengan Equity Method
6 Keuntungan/Kerugian Penjabaran Transaksi Valuta Asing 12397
7. Pendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam Mudharabah Mugayyadsh
3 Dividen
9. Kamisi/Provisi/Fee dan Administrasi 542243
10._Pendapatan Lainnya 344.455
11 Beban Bonus Wadiah -/~ 559
12. Beban pemalihan] kerugian penurunan nilai aset keuangan impairment] - 1.028.681
13. Kerugian Terkait Risiko Operasional |- 902
14, Beban (pemalihan kerugian penurunan nilai aset laimya {non keuangan) +/- 10.917
15. Beban Tenaga Kerja - 1522.230
16. Beban Promoasi -/- 139.216
17. Beban Lainnya 5 1.429.168
Bersih (3.155.385)|
LABA / RUGH OPERASIONAL 257159
[PENDAPATAN / BEBAN NON OPERASIONAL
L Keuntungan /Kerugian Penjualan Aset Tetap Dan Inventaris 4.604
2 Pendapatan /Beban Non Dperasional Lainnya (61961
LABA /RUGI NON OPERASIONAL (57.357)
LABA /RUGI TAHUN BERJALAN SEEELLIM PAIAK 2514233
Pajak Penghasilan
a. Taksiran Pajak Tahun Berjalan -/- 483513
b. Pendapatan /Beban Pajak Tangguhan (85.330)|
LABA /RUGI BERSIH TAHUN BERJALAN 1945391




Laporan Keuangan bulan Mei 2023

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PUBLIKASI BULANAN
PT BANK SYARIAH INDONESLA Thik
PERIODE 1 JANUARIS/D 31 MEI 2023
{Dalam Jutaan Rp}
Pos-Pos Individual
DAN BEBS
A dan Beban Dari Dana
L darl Dana 9.360.609
a_ Pendapatan Darl Piutang 5.497 776
I Murabahah 5.004.723
- Istishna’ 43
il Multijasa 13623
. Ujrah 389 382
. Lainnya E
b Pendapatan Dari Bagl Hasil 2.224.645
I_Mudnaraban 36.334
li-Musyarakah 2188311
Uil Lalnnya
c. Fendapatan Sewa 81.710
d_ Lainnya 1556478
2. Bag Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi 2.284.149
a_ Non Profit Shoring 2.284.149
b Frofit Sharing
3. Pendapatan Setelah Distribusi Bagl Hasil 7.076.460
[B. Pendapatan dan Beban
1 oari Nilai Wajar Aset 6582
B Darl Nilal Wajar Liabilitas Keuangan
3 Aset 120,585
4. Keuntungan/Xeruglan Transaksi Spot dan Forward frealised) 26.258
5 Darl Dengan Equity Methad
6. Keuntungan/Xerugian Penjabaran Transaksl valuta Asing 22334
7 o Bank Selaku Mudharib Dal. ¥
& Dividen
9. Komisi/Provisi/Fee dan Administrasi 653751
10. Pendapatan Lainnya 414.176
11 Beban Bonus Wadiah /- 667
12 Baban ke rugian B nilal azet k P -+ 1299273
13. Keruglan Terkalt Risiko Operasional - aa3
14. Beban (pemulihan) kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keua ngan) +- 15.226
15 Beban Tenaga Keija +- 1902125
16. Beban Promosi +- 169.529
17. Beban Lainnya -~ 1.844.410
7 i B.988.487)
LABA / RUGI OPERASIONAL . ‘ i _ aos7ena
[PENDAPATAN / BEBAN NON OPERASIONAL
1 JKerugian Aset Tetap Dan 4.604
2. Pendapatan /Beban Non Operasional Lainnya (7a.885)
LABA /RUGI NON OPERASIONAL {70.281)
) BN 2373
Fajak Fenghasilan
a. Taksiran Pajak Tahun Berjalan-/- B46 230
b. Pendapatan /Beban Pajak Tangguhan 126.250)
12
1. PosPosYang Tidak Akan Direklasifikasi Ke Laba Rugl -
a. \Dari Aset Tetap
b Darl Kemball Aza s Progr Manfaat Pastl N
c.Lainnya -
2. Pospos yang akan dire Klasifikas ke laba rugl 70.083
a_ Keuntungan/Kerugian Yang Berasal Darl Akibat Laporan Dalam Mata Uang Asing 3
B- Kaunk geatan Ll Uialar Aeak Kauangan instrman Baftas .
Laporan Keuangan bulan Juni 2023




Laporan Keuangan bulan juli 2023

LAFUKAN LABA KUGI UAN PENGHASILAN KUMPKEHENSIF LAIN FUBLIKAS] BULANAN

PT BANK SYARIAH INDONESIA Tbk
PERIODE 1 JANUARIS/D 31 ULl 2023

(Dalam Jutaan Rp}

Pos-Pos
DAN BEBAN
A «dan Beban O i Dari Dana
1. Pendapatan dari Penyaluran Dana 13.230.270
a. Pendapatan Dari Piutang 7.776.233
i. Murabahah 7.210.664
i Istishna" 53
i 18.016
v Ljrah 547.500
v. Lainmya
b. Pendapatan Dari Bagi Hasil 3.233.801
i. Mughorabah a9.822
i Musyarakah 3.183.979
i, Lainnya -
C Pendapatan Sewa 119.402
d. Lainnya 2100834
2. Bagi Hasil Untuk Pemillk Dana Investasi 3.277.215
a. Non Profit Shaving 3277215
b. Profit Sharing
Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil 9.953.055
1. Keuntungan/Kerugian Dari Peningkatan/Penurunan Nilai Wajar Aset Keuangan 2928
z Dari Nilai Wajar Liabilitas Keuangan
3. Keuntungan/Kerugian Penjuzlan Aset Keuangan 173.201
4. Keuntungan/Kerugian Transaks| Spot dan Forward (realised) 36345
5 Keuntungan/Kerugian Dari Penyertaan Dengan Equity Method
6. Keuntungan/Kerugian Penjabaran Transaksi Valuta Asing 19.419
7. Pendapatan Bank Selaku Mudharb Dalam Mudharabah Mugayyadah
B. Dividen
9. Komisi/Provisi/Fee dan Administrasi 946.376
10. Pendapatan Lainnya 610.692
11. Beban Bonus Wadiah -f- 799
12 Beban {pemulihan) kenugian penurunan nilai aset keuangan (impairment) -/- 1.889.297
13 Kenugian Terkait Risiko Operasional -/~ 11421
14. Beban (penulihan) kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan) -/~ 34.897
15 Beban Tenaga Kerja /- 2.736.729
16. Beban Promosi -/- 290.969
17. Beban Lainnya -/- 2.476.771
(5.651.832)
LABA / RUGI OPERASIONAL 2301223
IDAPATAN / BEBAN NON OPERASIONAL
1 Keuntungan /Kerugian Penjualan Aset Tetap Dan Inventaris 3.508
2. pendapatan /Beban Non Operasional Lainnya (104.853)|
LABA /RUGI NON OPERASIONAL (101.255)|
LABA /RUGI TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK 4.199.958

Pajak Penghasilan




Laporan Keuangan bulan agustus 2023

PT BANK SYARIAH INDONESIA Tok
PERIODE 1 JANUARI 5/D 31 AGUSTUS 2023
{Dalam Jutaan Rp}

s Poe Fok
[FENDAPATAN DAN BESAN OPERASIONAL i -
A Beban Dari Dana
1. Pandapatan darl Penyaluran Dana 15094026
2. Pandapatan Darl Piutang 2510528
I Murabahah 5270925
Wi_Istishna sa
il paultijaza 20.547
. Ljrah 628.002
. Lalnnya
b. Pendapatan Dan Bagl Hasil 3737921
I Mudharabah 56.318
li-Musyarakah 3 681607
il Lainnya
c. Fendapatan sewa 73682
d. Lainnya 2361895
2 Bagi Hasil untuk Femilik Dana investasi 3.734.479
a. Non Frofit Sharing 3.794.479
b._Frofit sharing -
3. Pendapatan Setelah Distribusi Bagl Hasil 11.298.547
1 Dari | Wajar Aset 8355
Fa Dari Nilai Wajar Liabilitas Keuangan
EN 186205
4. Keuntungan/Kerugian Transaksi Spot dan Forward frealised) 39.828
5 Dari Dengan Equity Methad
6 Keuntungan/Kerugian Penjabaran Transaksi valuta Asing 17.493
7 Bank Selaku Mudharib Dal v
B Dividen -
9. Komisi/Provisi/Fee dan Administrasi 1.101.422
10. Pendapatan Lainnya 761618
11. Beban Bonus Wadiah - s
12. Beban ke rugl nilai aset k fimp: ) ~f- 2.082.752
13. Keruglan Terkalt fisiko Operasional -/ 12653
14. Beban [pemulihan) kerugian penurunan nilai aset lainmya (non kewangan)-f- 41.992
15. Beban Tenaga Kerja -/~ 3.190.918
16. Beban Promasi - 151257
17. Beban Lainnya - 2818060
16.:383.565)
4.915.982
[FENDAPATAN f BEBAN NON OFERASIONAL
1 JKerugian sset Tetap 3.432
2. Pendapatan fBeban Non Operasional Lainnya (120.060)
LABA /RUGI NON OPERASIONAL (116.628)
4.799354
PajakPenghazilan
a.Taksiran Pajak Tahun Berjalan -/~ 1.129.785
b. Pendapatan /Beban Fajak Tangguhan 40,784
3
1. Pos-Pos Yang Tidak Akan Direklasifikasi Ke Laba Rugl {51.9213)]
al Darl Aset Tetap -
b Darl Kemball Atas Progr Manfaat Pastl (51.823)
_Lainnya -
i 2. Pospos yang akan direklasifikas ke laba rugl s7.212
a " Darl Laporan Balam Mata
b. Darl Nilai Wajar Aset Keuangan Instruman Ekultas eiB1>
¥ang Dlukur Pada Nilal Wajar Melalui Penghasiian Kompre hensif La innya
| c. Lainnya -
Laporan Keuangan bulan September 2023
PT Bank Syariah Indonesia Thk
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Laporan Keuangan bulan Oktober 2023

PT BANK SYARIAH INDONESIA Thk
PERIODE 1 JANUARI 5/D 31 OKTOBER 2023
{Dalam jutaan Rp)
Pos-Pos individual
[PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A dan Beban O Darl Dana
1 dari 19.086.342
a. Pendapatan Dari 11.242.338
i Murabahah 10.424.755
i_Istishng 61
Multijasa 25.214
. Lijrah 792.308
. Lainnya -
b Pendapatan Dari Bagi Hasil 4.835.725
- Mudharabah 84158
4.751.567
. Pandapatan 5awa 101611
d_Lainnya 2.906.668
2. Bagi Hasil Untuk Pamilik Dana Investasi 4.831.724
a__Non Prajit Sharing 4.832.724
b._Profit Sharing -
3. Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil 14.253.618
1 Dari Nilai Wajar Aset 11.259)
B Dari Nilai Wajar Liabilitas Keuangan -
F) Aset 224.036
4. Keuntungan/Kerugian Transaksl Spaf dan Forward frealised) 45.677
5 ian Dari Dengan Equity -
6. Keuntungan/Kerugian Penjabaran Transaksi Valuta Asing (2.849)
7 Bank Selaku ¥
E_ Dividen
5 Komisi/Frovisi/Fee dan Administrasi 1.413.139
10. Pendapatan Lainnya 941,442
11 Baban Bonus Wadiah /- 383
12 Baban ihan kerugian nilai aset fimp D 2.408.698
13 Kerugian Terkait Risiko Operasional o~ 15.193
14 Boban [pemulinan kerugian panurunan nilai aset lainmya (non keuangan} /- 62.778
15 Baban Tenaga Kerja /- 4.129.627
16. Baban Promasi - 483.552
17 Baban Lainnya /- 3.604.714
[Pendapatan [ mossas)|
e ————|—
1. Keuntungan /Kerugian Penjualan Aot Totap Dan Inventaris 3.283
2. Pendapatan /Baban Non Operasional Lainnya [151.651]
LABA /RUGI NON OPERASIONAL [148.368)
Pajak Penghasilan
1 a.Taksiran Pajak Tahun Barjalan -/- | 1.421.548
b. Pendapatan /Beban Pajak Tangguhan 56.458
1. PosPos Yang Tidak Akan Direklasifikasi Ke Laba Rugi {a0.500)
a. Darl Asat Totap
b i Dan Kemball Atas Program Fensiun Manfaat Pasti [a0.500)
C_Lainnya -
2. Pospos yang akan direklashikas ke laba rugi (29.474)
. KEUNTLNEan /Ke ugian Yang Berasal Dari AKIGat Laporan Dalam Mata Uang Asing -
b. ian Dari Wajar Aset Keuangan Instruman EKUitas [29.a7a)
kur Pada Nilai Wajar Melalul Penghasilan Komprehensif Lainnya
GHASILAN KOMPREHENSIELAIN TEIINO Il BT I T B T .

=
TOTAL LAEA/RUGH KOMPREHENSIF T4 HUN BERIALA M

www.bankbsi.co.id
Daml Cuarlakb lndamacia all 4 ANAN



Laporan Keuangan bulan November 2023

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PUBLIKAS| BULANAN
PT BANK SYARIAH INDONESIA Tbhk
PERIODE 1 JANUARI §/D 30 NOVEMBER 2023
(Dalam Jutaan Ro)

- Pos-Pos
F
Ao dan Beban O Dari Dana

1. Pendapatan dari Penyaluran Dana 20.992.376
a. Pendapatan Dari Piutang 12.391.700
i Murabahah 11.489.720
ii_Istishna 62
_ Multijasa 27.308
v Ujrah B74.610

v Lainnya -
b. Pendapatan Dari Bagi Hasil 5.318.124
i. Mudharabah 91.265
Musyarakah 5.226.859

Lainnya B
c. Pendapatansewa 111.517
d. Lainnya 3.171.035
2. Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi 5.374.253
a. Mon Profit Sharing 5.374.253

b. Profit sharing -
3. Pendapatan setelah Distribusi Bagi Hasil 15.618.123

QECICOIDE T o 0 e

1 i fPenurunan Nilai Wajar Aset Keuangan 12.656

2. Nilai Wajar Lizbilitas Keuangan -
3 i i Aset 247.891
4. Keuntungan/Kerugian Transaksi Spot dan Forward frealised) 4B.887

5. Keuntungan/Kerugian Dari Penyertaan Dengan Equity Method -
6. Keuntungan/Kerugian Penjabaran Transaksi Valuta Asing B.229

7. Pendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam Mudharabah Mugayyadah -

8. Dividen B
9. Komisi/Provisi/Fee dan Administrasi 1.563.046
10. Pendapatan Lainnya 1.035.149
11. Beban Bonus Wadiah -/- 1.048
12. Beban p nilai aset i - 2.565.790
13. Kerugian Terkait Risiko Operasional -/~ 16.259
14 Beban (pemulihan)kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)-{- 28.461
15 Beban Tenaga Kerja /- 4.568.769
16. Beban Promasi -/- 554.141
17. BebanLainnya /- 4.026.278
(8.844.88E)|
T 6.773.235

PATAN / BEBAN NON OPERASIONAL

1. Keuntungan /Kerugian Penjualan Aset Tetap Dan Inventaris 3.501
2. /Beban Non Op Lainnya (167.278)|
LABA /RUGI NON OPERASIONAL [163.687)

Pajak Penghasilan
a. Taksiran Pajak Tahun Berjalan -/- 1.553.046

b. Pendapatan /Beban Pajak Tangguhan 44.511

H

Laporan Keuangan bulan Desember 2023




T-Tabel

LAMPIRAN 8, T Tabel Untuk Alpha ¢ 5% t

df 0,05 | 0,025 df [ 0,05 | 0,025 df 0,05 | 0,025 dit | 0,05 | 0,025
1 6.314 | 12.706 53 1.674 | 2006 105 | 1.659 | 1.983 157 | 1.655 | 1.975
2 2920 | 4303 54 1.674 | 2005 106 | 1.659 | 1.983 158 | 1.655 | 1.975
3 2353 3182 33 1673 | 2.004 107 | 1.659 | 1.982 159 | 1.654 | 1.975
4 2132 1 2776 56 1.673 | 2003 108 | 1.659 | 1.982 160 | 1.654 | 1.975
3 2015 | 2571 57 1.672 | 2.002 109 | 1.659 | 1.982 161 | 1.654 | 1.975
6 1943 | 2447 58 1.672 | 2002 110 | 1.659 | 1.982 162 | 1.654 | 1.975
7 1.895 | 2.365 59 1671 | 2.001 111 | 1.659 | 1.982 163 | 1.654 | 1.975
8 1860 | 2306 60 1.671 | 2.000 112 | 1.659 | 1.981 164 | 1.654 | 1.975
9 1.833 | 2262 6l 1.670 | 2.000 113 | 1.658 | 1.981 165 | 1.654 [ 1974
10 1.812 | 2228 62 1.670 | 1.999 114 | 1.658 | 1.981 166 | 1.654 | 1.974
11 1.796 | 2.201 63 1.669 | 1998 115 | 1.658 | 1.981 167 | 1.654 | 1.974
12 1.782 | 2.179 64 1.669 | 1.998 116 | 1.658 | 1.981 168 | 1.654 [ 1.974
13 1.771 | 2.160 65 1.669 | 1.997 117 | 1658 | 1.980 160 | 1.654 | 1.974
14 1761 | 2.145 66 1.668 | 1.997 118 | 1.658 | 1.980 170 | 1.654 [ 1974
15 1.753 | 2.131 67 1.668 | 1.996 119 | 1.658 | 1.980 171 | 1654 [ 1974
16 1.746 | 2.120 68 1.668 | 1.995 120 | 1.658 | 1.980 172 | 1654 [ 1974
17 1.740 | 2.110 69 1.667 | 1.995 121 | 1.658 | 1.980 173 | 1.654 [ 1974
18 1.734 | 2.10 70 1.667 | 1.994 122 | 1.657 | 1.980 174 | 1654 | 1.974
19 1.729 | 2.093 71 1.667 | 1995 123 | 1.657 | 1.979 175 | 1.654 | 1.974
20 1.725 | 2.086 72 1.666 | 1.993 124 | 1.657 | 1.979 176 | 1.654 | 1.974
21 1.721 | 2.080 73 1.666 | 1.993 125 | 1.657 | 1.979 177 | 1.654 | 1.973
22 1.717 | 2.074 74 1.666 | 1.993 126 | 1.657 | 1.979 178 | 1.653 | 1.973
23 1.714 | 2.069 75 1.665 | 1.992 127 | 1.657 | 1.979 179 | 1.653 | 1.973
24 1.711 | 2.064 76 1.665 | 1992 128 | 1.657 | 1.979 180 | 1.653 | 1.973
25 1.708 | 2.060 17 1.665 | 1.991 129 | 1.657 | 1.979 181 | 1.653 | 1.973
26 1.706 | 2.056 78 1.665 | 1.991 130 | 1.657 | 1.978 182 | 1.653 | 1.973
27 1.703 | 2.052 79 1.664 | 1.990 131 | 1.657 | 1.978 183 | 1.654 | 1.973
28 1.701 | 2.048 80 1.664 | 1.990 132 | 1.656 | 1.978 184 | 1.653 | 1.973
29 1.699 | 2.045 81 1.664 | 1.990 133 | 1.656 | 1.978 185 | 1.653 | 1.973
30 1.697 | 2.042 82 1.664 | 1.989 134 | 1.656 | 1.978 186 | 1.653 | 1.973
31 1.696 | 2.040 83 1.663 | 1989 135 | 1.656 | 1.978 187 [ 1653 | 1.973
32 1.694 | 2.037 84 1.663 | 1.989 136 | 1.656 | 1.978 188 | 1.653 | 1.973
33 1.692 | 2.035 85 1.663 | 1.988 137 | 1.656 | 1.977 189 | 1.654 | 1.973
34 1.691 | 2.032 86 1.663 | 1988 138 | 1.656 | 1.977 190 | 1.653 | 1.973
35 1.690 | 2.030 87 1.663 | 1.988 139 | 1.656 | 1.977 191 | 1653 |1.972
36 1.688 | 2.028 88 1.662 | 1987 140 | 1.656 | 1.977 192 | 1.653 | 1972
37 1.687 | 2.026 89 1.662 | 1987 141 | 1.656 | 1.977 193 | 1.653 | 1.972
38 1.686 | 2.024 90 1.662 | 1987 142 | 1.656 | 1.977 194 | 1653 | 1972
39 1.685 | 2.023 91 1.662 | 1986 143 | 1.656 | 1.977 195 | 1.654 | 1.972
40 1.684 | 2.021 92 1.662 | 1.986 144 | 1.656 | 1.977 196 | 1.653 | 1.972
41 1.683 | 2.020 93 1.661 | 1.986 145 | 1.655 | 1.976 197 | 1.653 | 1972
42 1.682 | 2.018 94 1.661 | 1.986 146 | 1.655 | 1.976 198 | 1.653 | 1972
43 1.681 | 2017 95 1.661 | 1985 147 | 1.655 | 1.976 199 | 1.653 | 1972
44 1680 | 2.015 96 1.661 | 1985 148 | 1.655 | 1.976 200 | 1.653 | 1972
A% 1AT0 [ 014 a7 TAAL [ 108 140 T1ass T 1074




Tabel durbin-watson

Tabel Durbin-Waison (DW), o = 5%

k k=2 k=3 k4 k=5

0 dL du dL dur dL du dL du dL du

& 0.6102 1.4002

7 0.6996 1.3564 0.4672 1896

E 0.7629 1.3324 0.5591 L7771 03674 22866

9 0.5243 1.3199 0.6291 1.6993 0.4548 21282 0.2957 1.5881
10 08791 1.3197 0.6972 1.6413 0.5253 20163 03760 24137 0.2427 28217
11 09273 1.324] 0.7580 16044 05948 1.9280 04441 22833 0.3155 2.6446
12 0.9708 1.3314 08122 1.5794 0.6577 1.8640 0.5120 2.1766 0.3796 2.5061
13 10097 1.3404 0.8612 1.5621 0.T147 1.8159 0.5745 2.0943 0.4445 2.3897
14 1.0450 1.3503 0.9054 1.5507 D.766T 17788 0.6321 2.0296 0.5052 2.2959
15 1L.O770 1.3605 0.9455 1.5432 D.E140 1.7501 0.6852 1.9774 0.5620 22198
16 1.1062 1.3709 0.9820 1.5386 08572 17277 0.7340 1.9351 0.6150 2.1567
17 1.1330 1.3812 1.0154 1.5361 D.E96E 1.7101 0.7790 1.90035 0.6641 21041
18 1.1576 1.3913 1.0461 1.5353 08331 1.65961 08204 1L.ET19 0.709% 2.0600
19 11804 14012 1.0743 1.5355 09666 1.6851 (.E588 1.8482 0.7523 2.0226
20 1.2015 14107 11004 1.5367 0.9976 1.6763 0.8943 1.8283 0.7918 1.9908
21 1.2212 1.4200 1.1246 1.5385 1.0262 1.6694 0.9272 18116 0.82E6 1.9635
22 1.2395 1.4289 1.1471 15408 1.0529 1.6640 09578 1.7974 0.8629 1.9400
23 1.2567 1.4375 1.1682 1.5435 10778 1.6597 0.9864 1.7835 0.5949 1.9196
24 1.2728 1.4458 L1878 1.5464 L1010 1.6565 1.0131 L7753 0.9249 1.9018
25 1.2879 1.4537 1.2063 1.5495 1.1228 1.6540 1.0381 1.7666 0.9530 18863
26 1.3022 14614 1.2236 1.5528 1.1432 1.6523 L0616 1.7591 0.9794 1.8727
27 1.3157 14688 1.2399 1.53562 1.1624 1.6510 10836 L7527 1.0042 18608
28 1.3284 1.4759 1.2553 1.5596 11805 1.6503 1.1044 1.7473 1.0276 1.8502
9 1.3405 14828 1.2699 1.5631 11976 1.6499 1.1241 1.7426 1.0497 18409
30 1.3520 1.45854 1.2837 1.5666 1.2138 1.6498 1.1426 1.7386 1.0706 1.8326
31 1.3630 1.4957 1.2969 1.5701 1.7292 1.6500 1.1602 L7352 10504 1.8252
32 1.3734 1.5019 1.3093 1.5736 1.2437 1L.6505 11769 1.7323 1. 1092 1.B187
33 1.3834 15078 1.3212 L5770 1.2576 1.6511 1.1927 1.7298 11270 1.B128
34 1.3929 1.5136 1.3325 1.5805 1.2707 1.6519 12078 1.7277 11439 1.B076
33 1.4019 1.5191 1.3433 1.5838 1.2833 1.6528 1.2221 1.7259 1. 1601 1.8029
36 1.4107 1.5245 1.3537 1.5872 1.7953 1.6539 1.7358 1.7245 1.1755 1.7987
37 14190 1.5257 1.3633 1.5504 1.3068 1.6550 12489 1.7233 1.1901 1.7950
38 1.4270 1.5348 1.3730 1.5937 13177 1.6563 1.Z2614 1.7223 1.2042 1.7916
39 1.4347 1.53396 1.3821 15968 1.3283 1.6575 1.2734 1.7215 1.2176 1.7886
40 1.4421 1.3444 1.3908 16000 1.3384 1.6589 12848 1.7209 1.2305 1.7859
41 1.4493 1.5450 1.3992 16031 13480 1.6603 1.2958 1.7205 1.2428 1.7835
4z 1.4562 1.3534 1.4073 1.606] 1.3573 L.o617 1.3064 1.7202 1.2546 1.7814
43 1.4628 1.5577 1.4151 16091 1.3663 1.6632 1.3166 1.7200 1. 2660 1.7794
- 1.4692 1.3619 1.4226 16120 1.3749 1.6647 1.3263 1.7200 1.2769 1.7777
45 1.4754 1.5660 1.4298 L.A148 1.3832 1.6662 1.3357 1.7200 1.2874 1.7762
46 14814 L5700 1.4368 16176 1.3912 1.6677 13448 1.7201 1.2976 1.774%
47 1.4572 1.5739 1.4435 1.6204 1.3989 1.6692 1.3535 1.7203 1.3073 1.7736
48 1.44928 1.5776 1.4500 1.6231 14064 L6708 1.3619 1.7206 1.3167 1.7725
449 1.4982 1.5813 1.4564 1.6257 1.4136 1.6723 1.3701 1.7210 1.3258 1.7716




Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 24
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 46305942
Most Extreme Differences Absolute ,190
Positive ,156
Negative -,190
Test Statistic ,190
Asymp. Sig. (2-tailed) ,025¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Uji P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PROFITABILITAS
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Histogram

Histogram
Dependent Variable: profitabiliitas
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Histogram

Dependent Variable: profitabiliitas
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Regression Standardized Residual
Uji Multikolineritas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 457 ,229 1,992 ,060
Musyarkah -3,566E-6 ,000 -1,354 -2,267 ,035 ,002 592,623
mudharabah -8,703E-6 ,000 -,083 -,638 ,531 ,036 27,991
murabahah 2,829E-6 ,000 2,399 3,450 ,003 ,001 802,927
a. Dependent Variable: profitabiliitas
Uji Autokorelasi
Model Summary”
Adjusted R|Std. Error of
Model |R R Square [Square the Estimate
1 ,995° ,990 ,989 ,4303
a. Predictors: (Constant), MURABAHAH,

MUDHARABAH, MUSYARAKAH




b. Dependent Variable: PROFITABILITAS
Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error | Beta T Sig.
T (Consant)  |.573 150 3813|001
'\A"SSYARAK 3057E-6 |,000 1131 6027|000
'\A"gDHARAB 6.557E-6 | 000 - 093 3214 |,003
MURABAHA T, 570e6 | 000 2176 10955 | 000

H




a. Dependent Variable: PROFITABILITAS

Uji T Musyarakah
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error | Beta T Sig.
1 (Constant) 937 ,323 2,900 ,007
WS TARA 62766 [,000 972 24173 |,000
a. Dependent Variable: PROFITABILITAS
Uji T Mudharabah
Coefficients®
Unstandardizedsa Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error | Beta T Sig.
1 (Constant) 3,653 ,926 3,946 ,000
WIPHARAS 1471085 | 000 669 5252 |,000
a. Dependent Variable: PROFITABILITAS
Uji T Murabahah
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error | Beta t Sig.
1 (Constant) 627 ,209 3,006 ,005
"XIFL{J RABAH 1,169E-6 ,000 ,989 38,910 |[,000
a. Dependent Variable: PROFITABILITAS
Uji Koefisien Determinasi
Model Summary”
Adjusted R|Std. Error of
Model | R R Square |Square the Estimate
1 ,995° ,990 ,989 4303
a. Predictors: (Constant), MURABAHAH,

MUDHARABAH, MUSYARAKAH
b. Dependent Variable: PROFITABILITAS
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